BAB IV
ANALISIS PERANCANGAN

4.1. Gagasan Perencanaan

Gagasan perancangan merupakan tahapan konseptual awal dalam proses
perancangan arsitektur yang berfungsi sebagai landasan ideologis dan intelektual bagi
terbentuknya bentuk, ruang, dan ekspresi arsitektur. Gagasan ini muncul dari proses
analisis terhadap data kontekstual, baik fisik, sosial, budaya, maupun fungsional yang
kemudian diolah menjadi ide kreatif yang dapat diwujudkan secara arsitektural.

Menurut (Ching, 2015), gagasan rancangan atau design concept adalah “an abstract
ide that organizes and directs the development of a design” artinya suatu ide abstrak
yang berfungsi sebagai pengaruh utama dalam proses perancangan. [a menjadi kerangka
berpikir yang menuntun keputusan desain dari tahap awal hingga realisasi, agar
rancangan memiliki kesatuan bentuk, fungsi, dan makna.

Sementara itu menurut (Lawson, 2005), dalam How Designers Think, gagasan
rancangan merupakan hasil dari proses berpikir desain (design thinking) yang bersifat
iteratif, dimana perancang menggabungkan antara intuisi, pengalaman, analisis rasional,
dan interpretasi konteks untuk menghasilkan solusi spasial yang bermakna.

Gagasan perencanaan penulis dituangkan melalui tahapan analisis lokasi,
pendekatan dan perumusan konsep perencanaan maupun perancangan penataan
kawasan bandara lama Depati Amir Pangkalpinang melalui penerapan konsep “napas
langit bumi nusantara”. Konsep perancangan yang diterapkan pada lokasi bandara lama
Depati Amir Pangkalpinang membuat beberapa poin yang dapat menjadi acuan dan

batasan dalam menganalisis yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Tabel Poin-Poin Aspek Sebagai Acuan dan Batasan Dalam Menganalisis

Aspek Acuan Batasan

1. Arsitektur harus mencerminkan 3. Analisis tidak hanya
keseimbangan antara langit menilai aspek fisik tapak,
(teknologi, kemajuan, cita-cita) dan tetapi juga nilai simbolik
bumi (budaya, keberlanjutan, dan konteks sosial

Aspek filosofis dan lokalitas). budaya.

konseptual 2. Napas menjadi simbol kehidupan, 4. Penjabaran konsep tidak
keterhubungan, dan keberlanjutan boleh keluar dari
antara manusia, ruang, dan alam. kerangka keseimbangan
3. Nilai-nilai lokal Bangka Belitung antara tradisi lokal dan
menjadi dasar interpretasi desain. teknologi penerbangan.
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1. Orientasi bangunan
mempertimbangkan arah angin
dominan (timur-barat) untuk
menciptakan ventilasi alami sebagai
wujud napas.

2. Hubungan visual dan fungsional

Tapak yang digunakan
adalah kawasan bandara
lama Depati Amir
Pangkalpinang 50000 m?,
sehingga analisis spasial
harus disesuaikan dengan

Aspek Tapak dan dengan langit (bandara lama) dijaga keterbatasan lahan
Lingkungan sebagai simbol keterhubungan dunia eksisting.
penerbangan. Aktivitas penerbangan
3. Pemanfaatan vegetasi lokal untuk aktif di bandara baru tidak
mendukung konsep bumi boleh terganggu, sehingga
(keselarasan ekologis dan identitas zonasi fungsi harus tetap
tropis). aman dari area lalu lintas
udara.
1. Arsitektur harus menampilkan Interpretasi budaya harus
identitas Melayu Bangka dalam bersifat kontekstual, tidak
bentuk, pola ruang, atau ornamen. bersifat dekoratif semata.
2. Ruang komunal (balai, plaza, Elemen tradisional
taman) dirancang untuk diterapkan secara
Aspek Sosial dan menampung aktiViFas sosigl Qan kontemporer agar tetap
Budaya edukatif, mencerminkan nilai relevan dengan fungsi
Serumpun Sebalai. pendidikan modern.
3. Pemanfaatan material lokal (batu
granit, kayu Bangka, motif kain
cual) sebagai wujud keterikatan
dengan bumi dan budaya.
1. Sirkulasi udara dan pencahayaan Efisiensi ruang harus
alami menjadi dasar pengaturan tata disesuaikan dengan
ruang. standar sekolah
2. Hubungan antara zona teori penerbangan (kelas teori,
(bumi) dan zona praktik/ hanggar ruang briefing, simulator,
Aspek Fungsi dan (langit) harus saling terhubung hanggar, dan asrama).
Aktivitas secara visual dan fungsional. Desain harus
3. Ruang transisi seperti atrium, mempertahankan
koridor terbuka, dan taman menjadi kesinambungan antara
jalur napas bagi bangunan. pengalaman ruang dalam
dan ruang luar.
1. Teknologi modern digunakan Penerapan teknologi harus
untuk mendukung efisiensi energi, selaras dengan
keselamatan, dan inovasi kemampuan operasional
pembelajaran penerbangan. lokal dan tidak
2. Prinsip green building diterapkan menyebabkan
Aspek Teknologi dan melglui 'sis.tem pencahayaan a.lami, keterggntungan tinggi
Keberlanjutan ventilasi silang, pemanenan air pada sistem impor.

hujan, dan atap hijau.

3. Integrasi teknologi digital
(simulator, sistem otomatisasi)
sebagai simbol langit yang terpadu
dengan bumi.

Pemilihan material
berteknologi tetap
memperhatikan
ketersediaan lokal dan
efisiensi biaya konstruksi.
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1. Bentuk massa bangunan 1. Ekspresi bentuk tidak

mengikuti metafora sayap (langit) boleh lepas dari fungsi

dan bumi ( pondasi atau tanah). pendidikan dan

2. Permainan cahaya dan bayangan keselamatan pengguna.
Aspek Bentuk dan sebagai ekspresi visual dari napas 2. Estetika arsitektur harus
Estetika dan kehidupan ruang tetap fungsional, bukan

3. Komposisi vertikal dan horizontal simbolik semata.

harus mempresentasikan
keseimbangan antara aspirasi dan
keterikatan lokal.

1. Setiap elemen ruang 1. Simbolisme harus jelas
mencerminkan proses belajar dari dan mudah dipahami
bumi sebagai pengetahuan dasar pengguna seperti taruna,
dan menuju langit sebagai aspirasi instruktur, ataupun

Aspek Simbolik dan atau terbang. pengunjung.

Edukatif 2. Ruang publik dirancang sebagai 2. Elemen edukatif tidak
media edukasi dan kontemplasi, boleh mengganggu fungsi
bukan hanya sirkulasi. utama bangunan sebagai

fasilitas pelatihan
penerbangan.

(Sumber: Penulis, 2025)

4.2. Analisis dan Konsep Makro

Analisis makro dalam konteks perancangan arsitektur merupakan kajian terhadap
kondisi dan karakteristik kawasan dalam skala kota atau wilayah yang menjadi latar
belakang pemilihan tapak serta penentuan strategi desain. Lokasi perancangan berada
pada kawasan bandara lama Depati Amir, lebih tepatnya di desa Dul, Beluluk,
Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka Tengah, Kepulauan Bangka Belitung.
Analisis ini melampaui batas detail bangunan atau tapak semata, dengan menelaah
lingkungan yang lebih luas tempat bangunan akan berdiri, mencakup aspek jaringan
kota, morfologi kawasan, iklim regional, tata guna lahan, infrastruktur, kondisi sosial
ekonomi, budaya, hingga regulasi setempat. Kajian ini juga menyoroti hubungan
fungsional antar elemen diluar batas tapak untuk memahami keterpaduan rancangan
dengan konteks sekitarnya. Dalam beberapa studi, analisis makro dipahami sebagai
analisis dalam skala kawasan yang kemudian dilanjutkan dengan analisis mikro yang
berfokus pada tapak sebagai dasar perancangan arsitektur (Hermanto & Supatra, 2020).
Berikut merupakan beberapa karakteristik dari analisis makro.

Tabel 4. 2 Karakteristik Analisis Makro

No. Karakteristik Analisis Makro Fokus

Jaringan jalan, konektivitas,

1. Fokus pada konteks kota atau kawasan zonasi, struktur perkotaan
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Aksesibilitas, topografi, iklim
regional, identitas budaya
lokal

Menilai potensi dan hambatan eksternal yang
memengaruhi rancangan

Program ruang, orientasi
massa bangunan, hubungan
3. Menjadi fondasi antar fungsi, dan integrasi
bangunan ke dalam
lingkungan yang lebih besar

Lingkungan atau alam, sosial

4 Membantu merumuskan strategi desain yang dan ekonomi, budaya, dan
" kontekstual dan berkelanjutan lingkungan binaan (fisik atau
bangunan )

(Sumber: Penulis, 2025)

Dengan demikian, analisis makro sangat penting untuk memastikan bahwa
rancangan bangunan atau fasilitas tidak terpisah dari lingkungan dimana ia berada,

melainkan resonansinya terhadap konteks skala besar benar-benar diperhitungkan.

4.2.1. Kondisi Fisik Lingkungan Sekitar Kawasan Skala Kabupaten (Makro)

e

e

KOTA [PANGHALPINANG

»~c

Gambar 4. 1 Gambar Analisis Makro
(Sumber: Perda Kabupaten Bangka Tengah No. 48 Tahun 2011-2031)

Kabupaten Bangka Tengah, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bangka
Tengah Nomor 48 Tahun 2011-2031 tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah,

memiliki berbagai kawasan strategis seperti destinasi wisata, perbukitan, permukiman
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desa, serta fasilitas bandara yang masing-masing berada dalam jangkauan yang berbeda

dari lokasi perancangan sekolah penerbangan (bandara lama Depati Amir

Pangalpinang).
4.2.2. Fungsi Kawasan (Land Use)

Land use di Kecamatan Pangkalan Baru, dapat dibagi dalam beberapa zonasi dan

konsep pengembangan kawasan sebagai berikut:

RTRW KABUPATEN BANGKA TENGAH z
TAHUN 2011 - 2031 e

Gambar 4. 2 Land Use Kabupaten Bangka Tengah
(Sumber: Perda Kabupaten Bangka Tengah No. 48 Tahun 2011-2031)

Tabel 4. 3 Tabel Keterangan Peruntukan Zonasi

No. Warna Zona Keterangan

01 Hijau Muda Kawasan peruntukan perkebunan

02 Hijau Tua Kawasan peruntukan hutan produksi tetap

03 Ungu Kawasan peruntukan pertahanan dan keamanan
04 Oranye Kawasan peruntukan permukiman perkotaan

(Sumber: Penulis, 2025)

4.2.3. Hasil Dari Analisis Makro

Hasil yang diharapkan dari analisis makro adalah serangkaian temuan atau data

yang kemudian digunakan sebagai dasar alur desain, berikut merupakan tabel dari

output yang akan menjadi dasar untuk tahapan perancangan selanjutnya:

Tabel 4. 4 Tabel Hasil Analisis Makro

No. Hasil Analisis Makro QOutput

1. Diagram atau peta yang menunjukkan zonasi,
jaringan transportasi, penggunaan lahan, pola
permukiman, dan konektivitas kawasan.

2. Sketsa konektivitas kawasan (mengapa kawasan

1. Pemetaan konteks
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terhubung ke kota besar dan jalur infrastruktur).

1. Strategi desain pasif (orientasi bangunan, ventilasi,
shading) berdasarkan analisis iklim skala makro.
2.  Strategi iklim dan lingkungan 2. Rekomendasi material dan lansekap untuk
menyesuaikan dengan kondisi iklim lokal dan
ekologi.

1. Identifikasi potensi risiko lingkungan (banjir, angin
kencang, gempa) dan strategi mitigasinya.
3. Analisis risiko 2. Pengaruh regulasi dan peraturan kawasan (zoning,
kebijakan pengguna lahan) yang bisa membatasi
atau mengarahkan desain.

1. Rekomendasi fungsi bangunan (pendidikan,
komersial, publik) yang cocok dengan karakter dan
Kebutuhan fungsi dan program kebutuhan kawasan.
kawasan 2. Identifikasi potensi kolaborasi fungsional (integrasi
pendidikan dengan pariwisata, ruang publik,
transportasi).

1. Nilai-nilai budaya lokal yang bisa diangkat ke
dalam konsep desain (arsitektur neo-vernakular,
Identitas desain dan konsep simbol lokal, motif lokal).
filosofis 2. Direksi konseptual untuk massa bangunan, bentuk,
material, dan gaya yang sesuai dengan konteks
makro.

1. Data dasar untuk analisis tapak lanjutan (mikro)
seperti peta iklim (sun-path, angin), peta
6. Dasar teknis perencanaan infrastruktur, dan skema sirkulasi.
2. Basis bagi desain master plan atau skema tata massa
awal yang selaras dengan konteks regional.

1. Usulan strategi berkelanjutan berdasarkan analisis
makro (pemanfaatan energi terbarukan, konservasi
Rencana pengembangan air, pengelolaan lanskap hijau.
berkelanjutan 2. Rekomendasi bagaimana proyek bisa berkontribusi
pada pembangunan jangka panjang kawasan, bukan
hanya sebagai objek tunggal.

(Sumber: Penulis, 2025)

4.3. Analisis dan Konsep Messo

Analisis messo merupakan analisis pada skala menengah yang berada di antara
level makro dan mikro. Level messo membahas struktur, fungsi, pola, dan karakter
kawasan pada tingkat sub wilayah, sehingga mampu menjembatani arah kebijakan
makro dengan konteks mikro. Pendekatan meso ini banyak digunakan dalam studi
perencanaan wilayah untuk melihat keterhubungan sistem kota dengan respon desain

pada lokasi studi yang lebih spesifik.
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Menurut (Lagendijk, 2006), messo adalah level ruang dalam studi regional yang
berada diantara level makro dan mikro, yang digunakan untuk memahami hubungan

kebijakan dan proses transfer konsep dalam skala sub kawasan.

4.3.1. Analisis Keadaan Geografis

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bangka Tengah
tahun 2025, bahwa wilayah Kabupaten Bangka Tengah terleta di pulau Bangka dengan
luas kurang lebih 2.259,98 km? atau 225.998,62 ha, terbagi menjadi enam Kecamatan
yang terdiri dari Kecamatan Koba, Kecamatan Pangkalan Baru, Kecamatan Sungai
Selan, Kecamatan Simpang Katis, Kecamatan Namang, dan Kecamatan Lubuk Besar.

Secara administratif wilayah Kabupaten Bangka Tengah berbatasan langsung
dengan daratan wilayah Kabupaten/ Kota lainya di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, yaitu wilayah Kota Pangkalpinang dan Kabupaten Bangka Selatan. Jarak
terjauh dari ibukota Kabupaten Bangka Tengah (Koba) adalah ke ibukota Muntok
Kabupaten Bangka Barat kemudian sungailiat Kabupaten Bangka dan yang terdekat
adalah Pangkalpinang ibukota Provinsi hanya berjarak 60,42 km.

4.3.2. Kondisi Fisik Lingkungan Sekitar Kawasan Skala Kecamatan (Messo)

il s, Bans Beiuting.
s, Baty Beluting - Be Bty Boiubasg

n. B Betatang

On. Tarng Gunueg

A On 4% Mo T

Gambar 4. 3 Gambar Analisis Messo
(Sumber: Perda Kabupaten Bangka Tengah No. 01 Tahun 2018-2038)

Kecamatan Pangkalan Baru, jika di tinjau dari RTRW Kabupaten Bangka Tengah

tahun 2011-2031, merupakan wilayah strategis, permukiman yang di khususkan sebagai
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kawasan permukiman perkotaan. Selain itu, wilayah ini juga memiliki fungsi sebagai
sarana transportasi udara dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai kawasan sekolah
penerbangan.
A. Jenis Tanah
Tanah di daerah Kabupaten Bangka Tengah mempunya PH rata-rata dibawah 5,
didalamnya mengandung mineral biji timah dan bahan galian lainya seperti pasir
kwarsa, kaolin, batu gunung, dan lain-lain. Wilayah Kabupaten Bangka Tengah
memiliki bentuk dan keadaan tanahnya adalah sebagai berikut:
e 4% berbukit seperti Bukit Mangkol dengan ketinggian sekitar 395 meter.
Jenis tanah perbukitan tersebut adalah komplek Podsolik Coklat Kekuning-
kuningan dan Litosol berasal dari batu Plutonik Masam.
e 51% berombak dan bergelombang, tanahnya berjenis Asosiasi Podsolik
Coklat Kekuning-kuningan dengan bahan induk komplek batu pasir Kwarsit
dan batuan Plutonik Masam.
e 20% lembah/ datar sampai berombak, jenis tanahnya Asosiasi Podsolik
berasal dari komplek batu pasir dan Kwarsit.
e 25% rawa dan bencah/ datar dengan jenis tanahnya Asosiasi Alluval
Hedromotif dan Glei Humus serta Regosol Kelabu Muda berasal dari

endapan pasir dan tanah liat.

Tabel 4. 5 Luas Daerah Kecamatan di Kabupaten Bangka Tengah

No. Kecamatan Ibukota Kecamatan ILIE 1 A

(km?/ sq.km)
1 Koba Koba 390,56
2 Lubuk Besar Lubuk Besar 545,92
3 Pangkalan Baru Dul 103,82
4 Namang Namang 203,46
5 Sungaiselan Sungaiselan 789,28
6 Simpang Katis Simpang Katis 226,94
Bangka Tengah 2.259,98

(Sumber: BPS Kabupaten Bangka tengah, 2024)

B. Keadaan Iklim
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bangka Tengah dan
Stasiun Klimatolog Koba tahun 2024, wilayah Kabupaten Bangka Tengah memiliki
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beberapa unsur iklim utama yang mencakup data minimum, rata-rata, dan maksium dari

masing-masing unsur tersebut. Rincian data dari unsur iklim tersebut disajikan pada

tabel berikut.
Unsur Iklim Stasiun Klimatologi Koba
Climate Elements Koba Climatologi Station
(U] 2)

Suhu (Celsius)/Temperature (Celcius)

Maksimum/Maximum 351

Minimum/Minimum 210

Rata-rata/Average 276
Kelembaban/Humidity (%)

Maksimum/Maximum 99,0

Minimum/Minimum 720

Rata-rata/Average 89,0
Kecepatan Angin (m/det) /Wind Velocity (knot)

Maksimum/Maximum 70

Minimum/Minimum 0,0

Rata-rata/Average 20

Tek Udara/Atmospheric Pressure (mb)

Maksimum/Maximum 1.0139
Minimum/Minimum 1.005,7
Rata-rata/Average 1.009,7
Jumlah Curah Hujan/ Number of Precipitation (mm/year) 23484
Jumlah Hari Hujan (hari)/Number of Rainy Days (day) 197
Penyinaran Matahari (Jam)/Duration of Sunshine (hours) 4,7

Gambar 4. 4 Keadaan Iklim di Kabupaten Bangka Tengah
(Sumber: BPS Kabupaten Bangka tengah, 2024)

- Suhu/Temperature (°C) Kelembaban/Humidity (%)
(bl Minimum l::;;? m Minimum m m
m @ B) (U] (s) (6 m
Januari/January 21,0 2711 335 8,0 89,0 98,0
Februari/February B4 174 326 82,0 89,0 97,0
Maret/March 20 276 334 8,0 89,0 97,0
April/Aprif 36 15 36 87,0 91,0 98,0
MeilMay 24,2 282 34,2 8,0 83,0 98,0
Juniffune 3.2 74 351 80,0 90,0 98,0
Julifduty 28 72 338 19,0 87,0 99,0
Agustus/August 2.6 1n7 342 7.0 84,0 93,0
September/September 28 280 348 12,0 83,0 96,0
Oktober/Octaber Bo 283 351 76,0 85,0 96,0
November/Navember 32 72 32 82,0 90,0 97,0
Desember/December 22 72 350 81,0 90,0 98,0

Gambar 4. 5 Keadaan Iklim Berdasarkan Bulan di Kabupaten Bangka Tengah
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(Sumber: BPS Kabupaten Bangka tengah, 2024)

Kecepatan Angin (knot) Tekanan Udara/Atmospheric Pressure
Bulan Wind Velocity (knot) (mbar)
Month Minimu  PAt7ata  Maksimum L Rataata  Maksimum
Average  Maximum Average  Maximum
m 8) ) (10) m ) (13)

Januari/January 1 3 ] 1.008,1 1.010,6 1.013,9
Februari/February 1 3 5 1.008,5 1.011,2 1.0133
Maret/March 2 4 6 1.007,8 1.010,1 1.012,1
April/Aprif 0 3 5 1.006,9 1.008,6 1.010,4
Mei/May 1 3 5 1.006,5 1.008,6 1.010,9
Juni/fune 1 2 4 1.007,9 1.010,0 1.012,1
JulilJuly 1 4 6 1.007,7 1.009,8 1.011,4
Aqustus/August 2 4 6 1.008,6 1.0103 1.01m,7
September/September 2 4 7 1.007,8 1.009,8 1.011,8
Oktober/Octaber 1 4 7 1.008,0 1.0103 1.013,1
November/November 0 2 3 1.007,0 1.0089 1.011,0
Desember/December 0 2 3 1.005,7 1.008,7 1.011,6

Gambar 4. 6 Keadaan Iklim Kecepatan Angin Berdasarkan Bulan di Kabupaten Bangka Tengah
(Sumber: BPS Kabupaten Bangka tengah, 2024)

Jumlah Curah Hujan Jumlah Hari Hujan Penyinaran Matahari

Bulan (mm/tahun) (hari) (jam)
Month Number of Precipitation ~ Number of Rainy Days Duration of Sunshine

(mm/year) (day) (hour)
m (14) (15) (16)
Januari/fanuary 1923 220 37
Februari/February 260,0 21,0 45
Maret/March 4120 18,0 39
April/April 2633 21,0 49
MeilMay 1778 150 56
Juni/hune 2527 18,0 46
Juliffuty 1026 70 6,4
Agustus/August 573 6,0 58
September/September 90,1 14,0 56
Oktober/October 1050 13,0 58
November/November 1491 20,0 30
Desember/December 286,2 220 21

Gambar 4. 7 Keadaan Iklim Curah Hujan Berdasarkan Bulan di Kabupaten Bangka Tengah
(Sumber: BPS Kabupaten Bangka tengah, 2024)

C. Flora

Pada wilayah Kabupaten Bangka Tengah terdapat bermacam-macam jenis kayu
seperti kayu Ramin, Meranti, Kapuk, Jelutung, Pulai, Gelam, Bitanggor, Meranti Rawa,
Cempedak Air, Mahang, Bakau dan lain sebagainya.
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D. Fauna

Dikawasan hutan di wilayah Kabupaten Bangka Tengah terdapat binatang seperti
Rusa, Beruk, Monyet, Lutung, Babi, Tringgiring Murai, Napuh Musang, Tekukur, Pipit,
Kalong, Elang, Ayam Hutan, dan wilayah hutan Kabupaten Bangka Tengah terdapat
binatang buas seperti Gajah, Harimau dan lain sebagainya.

E. Hidrologi

Pada umunya sungai-sungai di daerah Kabupaten Bangka Tengah berhulu di daerah
perbukitan dan pegunungan dan bermuara di pantai laut. Sungai-sungai yang terdapat di
daerah Kabupaten Bangka Tengah adalah sungai Selindung, Sungai Selan, sungai
Kurau, dan lain-lain. Sungai-sungai tersebut berfungsi sebagai sarana transportasi dan
belum bermanfaat untuk pertanian dan perikanan karena para nelayan lebih cenderung
mencari ikan ke laut. Pada dasarnya di daerah Kabupaten Bangka Tengah tidak ada
danau alam, hanya ada lahan bekas penambangan bijih timah yang luas dan hingga
menjadikannya seperti danau buatan yang disebut kolong.

F. Jumlah Penduduk

Data penduduk tahun 2024 yang bersumber dari Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tengah menunjukkan jumlah penduduk tahun 2024
adalah 209.117 jiwa. Penduduk di Kabupaten Bangka Tengah lebih didominasi laki-laki
daripada penduduk perempuan, sama seperti tahun sebelumnya. Jumlah penduduk laki-
laki sebanyak 108.922 (51,70%) jiwa dan perempuan sebanyak 101.762 (48,30%) jiwa.
Sehingga sex ratio penduduk Kabupaten Bangka Tengah menjadi 107,04 artinya apabila
terdapat penduduk laki-laki sebanyak 107 jiwa maka penduduk perempuan jumlahnya
sebanyak 100 jiwa.

Jumlah penduduk Kabupaten Bangka Tengah usia 15 tahun keatas atau yang
termasuk Penduduk Usia kerja (PUK) pada tahun 2024 sebanyak 157.844 jiwa. Dari
total PUK, sebanyak 110.832 jiwa adalah angkatan kerja (bekerja dan/ mencari kerja)
dan yang bukan angkatan kerja (sekolah, mengurus rumah tangga, lainnya) sebanyak
47.012 jiwa. Berikut ini merupakan tabel dari jumlah penduduk Kecamatan Pangkalan
Baru yang telah di data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka Tengah tahun
2024.
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Gambear 4. 8 Jumlah Penduduk di Kabupaten Bangka Tengah
(Sumber: BPS Kabupaten Bangka tengah, 2024)

Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Bangka Tengah tentang jumlah penduduk
Kabupaten Bangka Tengah tahun 2024, bisa kita lihat bahwa puncak tertinggi jumlah
penduduk berada pada wilayah Kecamatan Koba dengan jumlah 46.333 jiwa dan jumlah
penduduk paling sedikit berada pada wilayah Kecamatan Namang dengan jumlah
18.601 jiwa.

G. Transportasi Udara

Transportasi udara merupakan sarana transpotasi alternatif di Kabupaten Bangka
Tengah selain transportasi darat dan air. Di Kabupaten Bangka Tengah terdapat
pelabuhan udara yaitu Bandar Udara Depati Amir di Kecamatan Pangkalan Baru. Pada
tahun 2024 frekuensi total kedatangan dan keberangkatan pesawat di bandara Depati
Amir sebanyak 14.515 penerbangan. Jumlah ini mengalami kenaikan bila dibanding
tahun sebelumnya, dimana terjadi kenaikan sebanyak 2.154 penerbangan untuk pesawat
datang dan 2.150 penerbangan untuk pesawat yang berangkat. Berikut merupakan tabel
jumlah pesawat yang datang dan berangkat pada Bandar Udara Depati Amir menurut

bulan di Kabupaten Bangka Tengah tahun 2022-2024.
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Pesawat Datang Pesawat Berangkat

Bulan Arriving Plane Plane departs
Month
2022 2023 2024 2022 2023 2024
) @ = “ [ (6 @
Januarianuariy 437 430 424 436 429 423
Februari/February 395 385 424 394 385 423
Maret/March 468 37 515 468 437 515
ApriliApril 247 457 576 246 457 576
Mei/May 530 415 416 529 415 415
JuniJune 465 426 430 465 426 429
Julitfuly 47 435 499 4m 435 498
Agustus/Augustus 398 422 467 399 422 467
September/September 364 388 423 364 389 422
Oktober/Oktober 387 449 361 387 448 362
Movember/November 385 398 349 385 398 349
Desember/Desember 379 464 352 380 464 352
Jumilah/Total 5.126 5.106 7.260 5.124 5.105 7.255

Gambar 4. 9 Jumlah Pesawat yang Datang dan Berangkat di Bandar Udara Depati Amir
(Sumber: BPS Kabupaten Bangka tengah, 2024)

4.3.3. Analisis Land Use

Kawasan bandara lama Depati Amir, desa Dul, Kecamatan Pangkalan Baru,
Kabupaten Bangka Tengah, Kepulauan Bangka Belitung didominasi oleh penggunaan
lahan sebagai kawasan permukiman perkotaan. Berdasarkan peta rencana detail tata
ruang dan peraturan zonasi kawasan perkotaan pangkalan baru tahun 2018-2038 tentang

penggunaan lahan permukiman perkotaan, dibedakan menjadi beberapa cluster sebagai

berikut:
..... -
Y
@ ‘YAl::JANNzé?:-A:;;AWASAN PERKOTAAN PANGKALAN BARU | z
Gambar 4. 10 Land Use Kecamatan Pangkalan Baru
(Sumber: Perda Kabupaten Bangka Tengah No. 01 Tahun 2018-2038)
Tabel 4. 6 Tabel Keterangan Peruntukan Zonasi
No. Warna Zona Keterangan
I_ Sarana peruntukan transportasi
02 Oranye Muda Kawasan dengan kepadatan rendah
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03

Ungu Kawasan peruntukan pemerintahan

04

Hijau Lahan cadangan

(Sumber: Penulis, 2025)

A. Zona Oranye Tua (Sarana Peruntukan Transportasi)

Zona yang ditandai dengan warna oranye tua pada peta rencana pola ruang
tersebut mengindikasikan kawasan yang telah ditetapkan sebagai zona
transportasi penerbangan. Penetapan ini bukan bersifat asumtif, melainkan
merupakan hasil dari pengaturan dan klasifikasi ruang berdasarkan ketentuan
perencanaan tata ruang yang berlaku. Dengan demikian, zona tersebut secara
resmi memiliki fungsi dan peruntukan untuk kegiatan transportasi udara,
termasuk aktivitas operasional penerbangan, pengelolaan bandara, serta fasilitas
pendukung yang terkait dengan sistem jaringan transportasi udara. Berikut

merupakan kondisi land use dari kawasan peruntukan transportasi.

Gambar 4. 11 Kondisi Land Use Zona Oranye Tua (Sarana Peruntukan Transportasi)
(Sumber: Penulis, 2025)

B. Zona Oranye Muda (Kawasan Dengan Kepadatan Rendah)

Zona yang ditandai dengan warna oranye muda pada peta rencana pola ruang
tersebut mengindikasikan kawasan permukiman dengan kepadatan rendah yang
ditetapkan berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana
Detail Tata Ruang (RDTR) Kabupaten Bangka Tengah. Kawasan ini
diperuntukan bagi pengembangan permukiman dengan intensitas bangunan
rendah serta tetap menjaga keseimbangan antara area terbangun dengan ruang

terbuka hijau. Kawasan ini dicirikan oleh pola hunian yang menyebar, dengan
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kepadatan penduduk dan bangunan yang relatif rendah. Umumnya terdiri atas
rumah tinggal tunggal atau deret dengan luasan kavling besar dan ketinggian
bangunan maksimal dua lantai. Berikut merupakan kondisi land use dari

kawasan dengan kepadatan rendah.

Lapangan Tembak PERBAKIN  Kantor Kades Padang Baru

Gambar 4. 12 Kondisi Land Use Zona Oranye Muda (Kawasan Dengan Kepadatan Rendah)
(Sumber: Penulis, 2025)

C. Zona Ungu (Kawasan Peruntukan Pemerintahan)
Zona yang ditandai dengan warna ungu pada peta rencana pola ruang
Kecamatan Pangkalan Baru merupakan kawasan peruntukan pemerintahan yang
ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Detail
Tata Rang (RDTR) Kabupaten Bangka Tengah. Kawasan ini berfungsi sebagai
pusat kegiatan pemerintahan dan pelayanan publik, baik di tingkat Kabupaten

maupun Kecamatan.

Gambar 4. 13 Kondisi Land Use Zona Ungu (Kawasan Peruntukan Perkantoran)
(Sumber: Penulis, 2025)
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D. Zona Hijau (Lahan Cadangan)
Zona yang diberi warna hijau pada peta rencana tata ruang Kabupaten Bangka
Tengah menunjukan kawasan lahan cadangan, yaitu wilayah yang dipersiapkan
untuk pengembangan kegiatan di masa mendatang sesuai dengan arah kebijakan

pemanfaatan ruang dalam RTRW dan RDTR Kabupaten Bangka Tengah.

Gambar 4. 14 Kondisi Land Use Zona Hijau (Lahan Cadangan)
(Sumber: Penulis, 2025)

4.3.4. Analisis Bentuk dan Massa Bangunan

Secara umum, morfologi bangunan pada kawasan sekitar bandara Depati Amir
Pangkalpinang cenderung didominasi oleh massa bangunan hunian dengan karakter
permanen. Tipologi bangunan yang hadir meliputi mes (akomodasi pgawai), rumah
tinggal, serta unit kontrakan. Distribusi spasial antar bangunan menunjukan pola yang
berbeda, seperti rumah tinggal umumnya memiliki jarak antar massa bangunan yang
relatif renggang, sedangkan pada bangunan mes dan unit kontrakan jarak antar
bangunan cenderung berdekatan membentuk klaster kecil. Kondisi fisik bangunan pada
dasarnya masih tergolong baik secara struktur dan material, namun secara visual
menunjukan tingkat perawatan yang rendah. Hal ini ditunjukan oleh tingginya vegetasi
liar di sekeliling bangunan serta minimnya aktivitas pemafaatan ruang luar yang aktif.
Secara administratif, sebagian besar mes merupakan aset milik PT. Angkasa Pura,
namun berdasarka kondisi eksisting di lapangan sekitar +80% dari keseluruhan massa
bangunan menunjukan status tidak berfungsi dan terbengkalai. Dengan demikian,
karakter kawasan ini bukan mencerminkan kekumuhan, melainkan degradasi fungsi dan

kurangnya pemeliharaan yang berpotensi memicu kerusakan fisik bangunan dalam
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jangka menengah-panjang. Berikut merupakan tabel temuan eksisting massa bangunan

dan implikasi arsitektural di lapangan.

Tabel 4. 7 Temuan Eksisting Lapangan dari Massa Bangunan

No. Temuan Lapangan Makna/Interpretasi Implikasi Arsitektural
. . P b 1
L Karakter kawasan didesain rogram' ar periu
Dominasi bangunan ) mempertimbangkan
1 . . untuk fungsi . . .
hunian (rumah tinggal, , ) keberlanjutan fungsi hunian
akomodasi/tempat tinggal . .
kontrakan, mes). . atau konversi adaptive
pekerja.
reuse.
. : Int i desain dapat
2 Struktur dan material masih prervenst esa.ln 'apa'l
Bangunan permanen . fokus pada revitalisasi
kuat secara fisik. ,
bukan rebuild total.
Bisa dimanfaatkan sebagai
3 Jarak antar rumah relatif =~ Ada potensi terjadinya poros  ruang komunal, jalur
renggang ruang luar alami. pedestrian, green lane, atau
ruang publik.
Jarak ant ,d . g Bisa diolah jadi nod
4 A A Pola klasterisasi berdasarkan 1s.a . o AL nods
kontrakan berdekatan . . aktivitas/ hub/ courtyard
fungsi penghunian kelompok. ) i
(mengerumun) micro-community.
. Strategi desain h
Kondisi bangunan . L
) . Penurunan kualitas bukan masuk dalam aspek
5 lumayan baik tetapi tidak i . .
karena material, tapi manajemen pasca
terawat (under . e
] manajemen aset. konstruksi dan model
maintenance) .
operasional.
" Lansk lu di redesai
Tidak ada pemanfaatan ruang ans 'a P periu ,1 redesain
6 s AR : seperti pembersihan, re-
Vegetasi liar tinggi luar, degradasi lanskap, . .
L - vegetasi terkontrol, desain
4 ' struktur RTH.
Perlu programisasi ulang
7 80% massa bangunan Kawasan kehilangan fungsi (reprogramming) dan arah
terbengkalai utama (disinvestment). fungsi baru berbasis
potensi tapak.
Pengembangan perlu
M ilik PT. Angk rtimbangk
8 es mili ngkasa JonXAR mempe imbangkan
Pura legalitas status aset dan
koordinasi formal.
Intervensi bukan s/um
9 Bul.can kumuh, tetapi non Degraded function zone upg.mc{ing., melainkan .
aktif revitalization dan adaptive
reuse.
Memprioritaskan audit
10 Ada potensi rusak dalam  Risiko degradasi struktural struktur, perkuatan, dan

jangka waktu menengah

progresif

(Sumber: Penulis, 2025)

tahapan peremajaan
bertahap.
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Pada tahap analisis bentuk dan massa bangunan, penulis turut melakukan proses
pendokumentasian kondisi eksisting di kawasan bandara lama Depati Amir
Pangkalpinang. Pendokumentasian ini menjadi dasar observasi lapangan untuk
mengidentifikasi karakter fisik bangunan dan pola spasial yang terbentuk. Berikut
merupakan rangkuman dokumentasi kondisi eksisting berdasarkan hasil analisis

tersebut.

Gambar 4. 15 Dokumentasi Kondisi Eksisting dari Bentuk dan Massa Bangunan
(Sumber: Penulis, 2025)

4.3.5. Analisis Sirkulasi

Secara umum, aksesibilitas menuju kawasan bandara lama Depati Amir
Pangkalpinang berada pada koridor yang cukup strategis, karena terhubung langsung
dengan jalan raya penghubung kota Pangkalpinang-Koba. Kondisi permukaan jalan
menuju tapak merupakan jalan aspal dengan lebar +6,5 meter, sehingga secara kapasitas
lebar jalur masih mampu mengakomodasi pergerakan kendaraan roda empat.

Aksesibilitas primer menuju tapak saat ini hanya tersedia satu pintu masuk dan dua
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pintu keluar, yang menunjukan pola sirkulasi satu arah yang potensial untuk
pengendalian lalu lintas internal.

Meskipun dari sisi permukaan jalan kondisi fisik tergolong baik, elemen
pendukung sirkulasi masih belum memadai. Di sepanjang bahu jalan ditemukan banyak
tumpukan dedaunan kering, serta saluran tepi jalan dipenuhi sampah organik dan
plastik, yang menunjukan rendahnya perawaan luar ruang. Selain itu, tidak terdapat
lampu penerangan jalan maupun rambu lalu lintas yang memadai, sehingga berpotensi
mengurangi tingkat keselamatan dan visibilitas terutama pada malam hari. Secara
keseluruhan, kualitas jalan baik, namun fasilitas pendukung sirkulasi seperti signage,
penerangan, dan kebersihan drainase masih menjadi kelemahan dan perlu mendapatkan
perhatian pada fase perancangan kembali kawasan. Berikut merupakan tabel temuan
eksisting sirkulasi yang di dapatkan langsung di lapangan.

Tabel 4. 8 Temuan Eksisting Lapangan dari Sirkulasi

No. Temuan Lapangan Makna/Interpretasi Implikasi Arsitektural

Perlu memaksimalkan
identitas gerbang masuk

Jalan menuju tapak

strategis karena terhubung  Aksesibilitas makro sangat

! ke koridor Pangkalpinang- baik. (main entrance) sebagai
Koba entry statement kawasan.
Dapat dikembangkan untuk
) Jalan aspal dengan lebar Kapasitas jalur cukup untuk  sirkulasi kendaraan servis

+6,5 meter kendaraan roda empat. dan kendaraan latih (ground

support).

Sistem sirkulasi internal bisa
Hanya terdapat satu akses . : : .
Potensi pola sirkulasi satu dirancang controlled

3 masuk dan dua akses

circulation untuk keamanan
keluar

arah (one way).
dan kelancaran.

Perlu penambahan street
lighting sebagai bagian
elemen urban furniture

Visibilitas rendah pada

4 Tidak terdapat | jal i
1dak terdapat .ampuig ale s i hari.

kampus.

Landscape management/

Banyak sampah dedaunan

Ruang luar tidak terkelola/

ground housekeeping harus

5 . . . e
sepanjang bahu jalan kurangnya pemeliharaan. menjadi bagian standar
operasional.
. . Desain drainase perlu
Saluran drainase banyak Risiko genangan saat curah ) i
6 .. . cleaning, remodeling, dan
terisi sampah hujan tinggi. . e
grating cover di titik kritis.
. . . . Perlu wayfinding system
Minimnya rambu-rambu Informasi arah dan orientasi L )
7 (directional signage, gate

lalu lintas

pengguna rendah.

(Sumber: Penulis, 2025)

numbering, zoning signage).
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Selanjutnya, dari tabel temuan eksisting sirkulasi dan parkir yang telah di dapatkan

oleh penulis di atas, penulis juga mempunyai rekomendasi elemen city furniture apa

saja yang wajib hadir pada kawasan sekolah penerbangan. Berikut merupakan tabel dari

rekomendasi elemen city furniture.

Tabel 4. 9 Rekomendasi Elemen City Furniture Pada Sirkulasi

Elemen/ Lokasi Penempatan Keterangan
No. . Kebutuhan Fungsi . P .g
Fasilitas yang Disarankan Desain
Gunakan warm
. . . white untuk
D Meningkakan Sepanjang jalur .
Street Lighting/ . i . . kenyamanan visual
1 visibilitas malam hari  sirkulasi utama dan . .
Penerangan Jalan dan menghindari
dan keamanan. akses masuk-keluar.
glare yang
berlebih.
. . . Pada simpul
. Memberikan orientasi P ; ) . .
Wayfinding . pertemuan jalur Sistem informasi
2 ) arah dan navigasi . ) . .
Signage sirkulasi (node) dan harus hirarki.
kawasan.
gerbang utama.
Identifikasi zona
. ) Ideal menggunakan
) ) | fungsional seperti
Directional sign ) Area perpotongan standar warna
3 academic zone, ) .
board . koridor antar zona. konsisten untuk
dormitory, dan apron :
. tiap zona.
practice zone.
. . Terbuat dari
Pengendali batas Pertemuan pedestrian )
Bollard/ buffer . f . . material kuat
4 kendaraan pada jalur spine dan sirkulasi .
phsycal control ) seperti metal, dan
pedestrian. kendaraan.
beton pra-cetak.
Menghindari sampah :
. : 2 5 . Digunakan pada
Drainage grating masuk ke saluran dan ~ Sepanjangan saluran o
5 .. titik limpasan dan
cover mempermudah tepi jalan. r,
. titik cekungan.
pemeliharaan.
) Area istirahat, Di area publik open Disarankan
Bench/ seating . . .
6 outdoor menunggu, pembaca space seperti plaza, material composite/
peta, dan orientasi. dan pocket park. metal anti karat.
Trash bin/ . Interval setiap 30-40  Pengelola perlu
Mengurangi sampah . .
7  Tempat sampah . m sepanjang skema organik-an
. dedaunan dan plastik. ) . .
terpilah pedestrian spine. organik.
Dekat area latihan Standar wajib
Emergency lamp/ Penanda keadaan
8 gency iamp ground handling dan  untuk kawasan

pendokumentasian kondisi

beacon sign

darurat/ evakuasi.

hanggar simulatif.

(Sumber: Penulis, 2025)

pelatihan aviasi.

Selanjutnya, pada tahap analisis sirkulasi dan parkir, penulis juga melakukan proses

eksisting di

kawasan bandara lama Depati

Amir

Pangkalpinang. Pendokumentasian ini menjadi dasar observasi lapangan untuk
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mengidentifikasi bagaimana kondisi sirkulasi masuk menuju lokasi bandara lama dan
juga akses keluar dari lokasi bandara lama. Berikut merupakan rangkuman dokumentasi

kondisi eksisting berdasarkan hasil analisis tersebut.

Gambar 4. 16 Dokumentasi Kondisi Eksisting dari Sirkulasi
(Sumber: Penulis, 2025)

Kualitas akses jalan menuju kawasan sudah baik, namun kondisi elemen
pendukung sirkulasi belum memadai. Minimnya penerangan, signage, dan pengelola
drainase menjadi faktor yang melemahkan kualitas keselamatan dan keterbacaan ruang.
Oleh karna itu, intervensi desain diarahkan tidak hanya pada jalur fisik, tetapi juga pada
peningkatan sistem pendukung sirkulasi, terutama wayfinding, penerangan, dan

manajemen lanskap.

4.3.6. Analisis Ruang Terbuka

Analisis terhadap ruang terbuka pada kawasan bandara lama Depati Amir
Pangkalpinang menunjukan bahwa ketersediaan area terbuka berada pada kondisi yang
relatif proporsional terhadap konteks fungsi tapak. Ruang terbuka tersebut terutama
terdistribusi pada area parkir eksisting serta pada zona halaman depan bangunan

bandara lama yang berfungsi sebagai open forecourt.
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Secara kuantitatif, ruang terbuka pada kawasan ini tidak terhitung berlebihan

maupun terbatas, melainkan berada pada kategori normal atau moderat. Hal ini

mengindikasikan bahwa kapasitas ruang luar masih mampu mengakomodasi potensi

pengembangan aktivitas eksternal tanpa memerlukan eskpansi fisik yang signifikan.

Kondisi tersebut dapat menjadi dasar yang cukup ideal untuk melakukan revitalisasi

fungsi ruang terbuka agar dapat dioptimalkan menjadi ruang komunal, area penerima

(arrival plaza), maupun zona transisi sirkulasi dalam konteks perancangan kembali

kawasan pendidikan penerbangan. Berikut merupakan tabel temuan eksisting ruang

terbuka yang di dapatkan langsung di lapangan.

Tabel 4. 10 Temuan Eksisting Lapangan dari Ruang Terbuka

No. Temuan Lapangan Makna/Interpretasi Implikasi Arsitektural
Perlu perancangan ulang
Ruang terbuka berlokasi ~ Ruang luar yang ada adalah sebagai arrival plaza
utama pada area parkir ruang transisi “arrival- kampus penerbangan yang
1 s . .
dan halaman depan bekas frontage”, bukan ruang mampu memberikan citra
bandara. komunal internal. awal dan orientasi
kedatangan.
Luasan ofme S Intervensi fokus pada re-
pen sp Ada kecukupan lahan untuk konfigurasi spasial, bukan
tergolong normal (cukup) , . . ; L
2 . . . modifikasi fungsi tanpa ekspansi tapak dan efisiensi
tidak berlebih dan tidak . ] . .
. intervensi pembebasan lahan. intervensi pada layout ruang
minim
luar.
. Perlu softscape enrichment
. : Karakter ruang warisan . e
Tipologi open space . . | (vegetasi, dan permeabilitas
. fungsi transportasi masih
3 masih cenderung permukaan) untuk
. sangat terasa dan belum
hardscape dominan . . kenyamanan termal dan
menjadi ruang akademik.
karakter ruang kampus.
Ruang luar belum Sekolah penerbangan Perh.l re-—deﬁnisi open space
A memerlukan outdoor space menjadi ruang komunal
4  berperan sebagai ruang ) . .
. A untuk rehearsall pre-flight akademik (outdoor learning
sosial dan ruang edukatif . ;W )
briefing/ koordinasi lapangan. court/ tactical space)
, hierarki al
Hubungan visual antar Ada potensi wayfinding Slgnag?, rerarkt Ja 1.1r )
. . . pedestrian, dan farming view
5  massa bangunan relatif berbasis line of sight yang

terbuka

mudah di optimalkan.

(Sumber: Penulis, 2025)

perlu disusun untuk navigasi
spasial yang intuitif.

Selanjutnya, dari tabel temuan eksisting ruang terbuka yang telah penulis dapatkan,

penulis juga mempunyai rekomendasi elemen open space, apa saja yang wajib hadir

pada kawasan sekolah penerbangan terkhusus ruang terbuka. Berikut merupakan tabel

dari rekomendasi elemen open space.
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Tabel 4. 11 Rekomendasi Elemen Open Space

Peran Dalam Penguatan

No. Elemen/ Fasilitas Kebutuhan Fungsi Karakter Tempat (Place
Making)
Memberi civi t
) Ruang orientasi saat masuk embert C.l vzc.'fron “8e
Plaza kedatangan (arrival e e untuk menjadikan bekas
1 sekolah + titik distribusi .
forecourt) . . bandara sebagai gerbang
menuju zona akademik. .
akademik baru.
. Konektivitas antar gedung
Jalur Pedestrian Membentuk sumbu ruang
2 ) . (classroom, lab, hanggar, .
(pedestrian spine) sekolah yang jelas.
dorm).
Karakter visual b
Teduhan termal dan arakier \flsua . o yang
3 Vegetasi canopy tress pengendali glare panas menggantikan citra
g Py N hardscape bandara menjadi
permukaan. .
citra sekolah penerbangan.
Menegaskan sekolah
Outdoor study deck! Ruang brieﬁng luar rua-ng/ Pen.erba?nga-n §ebagai
4 i informal learning/ tactical institusi aviation field
learning court ) . .
learning training bukan sekolah teori
murni.
Bangku taman modular Mendukgng tempora.l pause/ Memfasilitasi habit short
5 duduk sejenak/ transit antar dwell yang khas sekolah
standar E :
aktivitas. teknis.
Menghilangkan memori
6  Bollard dan delineator K(.)nt'rol zor.la kendar??n, agar Zandfide kend?ra?n
prioritas pejalan kaki jelas. dominan menjadi people
priority school.
M dai sekolah sebagai
Pencahayaan luar ruang Keselamatan, keamanan, dan - §e - se. asal
! (solar street lighting) jam operasional malam ruang publik akademik yang
e ] P ’ aktif dan aman.
Szgnage wc?yﬁndz-ng S M-emperkuat 'na.ra51 bahv&fa
8  berbasis orientasi . : . ini adalah aviation leraning
. identitas programatik. .
aeronautika precinct.
) . Mengembalikan permeabilitas  Citra ekologis bahwa
Water infiltration pocket/ e
9 ) J tanah yang dulu fu// transformasi terjadi dari
rain gar
am garden hardscape. bandara ke sekolah hijau.
) . Memperkenalkan ~ budaya
Jalur sepeda + rak Moda mikro mobilitas inter
10 ) gerak  sekolah  modern
parkir sepeda block.
(compact mobility).

(Sumber: Penulis, 2025)

Selanjutnya, pada tahap analisis ruang terbuka, penulis juga melakukan proses

pendokumentasian kondisi eksisting di kawasan terbuka bandara lama Depati Amir

Pangkalpinang. Pendokumentasian ini menjadi dasar observasi lapangan untuk

70



mengidentifikasi bagaimana kondisi dan letak posisi area terbuka dari lokasi bandara
lama. Berikut merupakan rangkuman dokumentasi kondisi eksisting berdasarkan hasil

analisis tersebut.

Gambar 4. 17 Dokumentasi Kondisi Eksisting dari Ruang Terbuka
(Sumber: Penulis, 2025)

Berdasarkan hasil identifikasi, ruang terbuka pada kawasan bandara lama Depati
Amir Pangkalpinang saat ini mayoritas berada pada area parkir dan halaman depan
bangunan bandara lama, dengan kuantitas ruang luar yang tidak berlebih namun juga
tidak defisit, sehingga dapat dikategorikan dalam kondisi cukup secara kapasitas ruang
luar. Hal ini menunjukan bahwa ruang terbuka memiliki potensi untuk direvitalisasi
sebagai elemen pengikat ruang antar bangunan ketika kawasan ini dikembangkan
menjadi sekolah penerbangan. Dengan demikian, ruang terbuka bukan sekadar sisa
ruang kendaraan, tetapi dapat diarahkan menjadi medium place making dan learning
outdoor environment melalui penataan vegetasi, modul duduk, wayfinding, serta
struktur pejalan kaki yang terintegrasi. Oleh karena itu, ruang terbuka pada tapak ini

memiliki peran strategis sebagai wadah interaksi, orientasi, dan pembentuk karakter
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spasial baru yang mampu membedakan citra bandara lama yang pasif menjadi kawasan

pendidikan aviasi yang aktif dan hidup.

4.3.7. Analisis Jalur Pedestrian

Hasil observasi menunjukan bahwa pada kawasan bandara lama Depati Amir
Pangkalpinang tidak ditemukan fasilitas pedestrian yang terstruktur, baik dalam bentuk
jalur trotoar, walkway formal, maupun pedestrian path yang terdesain. Ketidakhadiran
elemen pejalan kaki ini mengindikasikan bahwa kawasan pada masa operasional
sebelumnya lebih mengutamakan orientasi kendaraan bermotor, dan tidak menjadikan
pergerakan manusia sebagai prioritas desain luar ruang. Secara morfologis, hal tersebut
mencerminkan karakter ruang yang bersifat vehicle-based circulation, bukan pedestrian
oriented environment.

Dalam konteks pengembangan kawasan menjadi sekolah penerbangan, kondisi ini
menjadi temuan penting karena institusi pendidikan memiliki kebutuhan intensif
terhadap pergerakan antar bangunan secara walkable. Dengan demikian, absesnya
fasilitas pedestrian bukan sekadar kekurangan fisik, tetapi juga celah fungsional yang
harus direspon melalui integrasi jalur pejalan kaki yang memenuhi aspek keselamatan,
kenyamanan, orientasi arah (wayfinding), serta aksesibilitas universal. Absenya jalur
pedestrian ini sekaligus menandakan bahwa perancangan ulang kawasan perlu
memprioritaskan pembentukan jaringan school walk yang menghubungkan node
aktivitas utama. Berikut merupakan tabel temuan dari jalur pedestrian yang tidak di

dapatkan pada kawasan bandara lama Depati Amir Pangkalpinang.

Tabel 4. 12 Temuan Eksisting Lapangan dari Jalur Pedestrian

No. Temuan Lapangan Makna/Interpretasi Implikasi Arsitektural

Tidak terdapat fasilitas Kawasan lama dirancang Diperlukan pembentukan

1  pedestrian (trotoar/
walkway formal)

dengan orientasi kendaraan  jaringan school pedestrian
bermotor dan bukan spine yang menghubungkan
walkable environment. seluruh fungsi akademik.

) . ) Desain jal destri
Pejalan kaki bukan bagian esall Jatur pe .es rian
harus memenuhi standar

kenyamanan, perlindungan

Pergerakan manusia tidak

cn e dari hirarki prioritas
2 difasilitasi secara aman

pergerakan dalam

dan nyaman Lo
4 konfigurasi eksisting.

dari kendaraan, dan
aksesibilitas universal.

. . . Perli signage, directional

. Orientasi ruang luar sulit ) .

Tidak ada struktur . . marker, dan visual guilding
3 . . . dibaca secara visual oleh ) ) )

wayfinding pejalan kaki i ) elements di sepanjang jalur

pejalan kaki. .

pedestrian.
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Ruang luar masih dominan
sebagai area kendaraan

Lingkungan luar merupakan

ruang transit kendaraan
bukan social walking space.

(Sumber: Penulis, 2025)

Konversi sebagian ruang
luar menjadi ruang interaksi
berbasis walkability
(learning plaza, outdoor
court, dan pedestrian node).

Kemudian, dari tabel temuan eksisting jalur pedestrian yang telah di dapatkan oleh

penulis di atas, penulis juga mempunyai rekomendasi elemen city furniture apa saja

untuk penguatan jalur pedestrian yang wajib hadir pada kawasan sekolah penerbangan.

Berikut merupakan tabel dari rekomendasi elemen city furniture.

Tabel 4. 13 Rekomendasi Elemen City Furniture Pada Jalur Pedestrian

Fungsi Dalam Sistem Jalur

No. Elemen City Furniture Pejalan Kaki Kriteria Desain
Tinggi +70-90 itm
. Memisahkan jalur pejalan kaki e em. T .e
1 Bollard pembatas jalur ! modul 1,2-1,5 m, material
dan jalur kendaraan bermotor.
metal/ beton.
Modul h
Seating modular Memberi titik istirahat dan 'odu Al 1an cuaca,
2 . . ditempatkan pada node
(bangku outdoor) interaksi sosial. ., |
aktivitas.
Mengurangi radiasi panas dan ~ Perlu material ringan,
3 Kanopi shading/ pergola meningkatkan kenyamanan permeabel, dan tidak
berjalan. menghalangi line of sight.
! Menjamin keselamatan dan Tinggi insta +3-4 m,
4 L dest J i . : B
ampuEES R oo visibilitas malam hari. intensitas lux 20-30 Ix.
. ; Memberi navigasi visual bagi ~ Hirarki tanda seperti
Wayfinding signage/ . . )
5 L pengguna menuju fungsi- primary route/ secondary
directional marker 8 ;
fungsi akademik. route/ node marker.
o . o . . Minimal di d
Guiding tactile (tactile Aksesibilitas universal bagi 1.n1ma {pasang pa .a
6 aving) envandane disabilitas spine route utama dari drop
paving peny g : off ke bangunan akademik.
Tempat sampah Minimal 3 fraksi (organik,
7 P ) P Disiplin kebersihan luar ruang. anorganik, dan residu) setiap
tersegregasi
+30-50 m.
M baiki k
Pocket Planter Penguatan atmosfer sekolah cmperbalil keyatmanai
8 . . . termal dan menyerap debu
(vegetasi) dan pengendali micro climate.

(Sumber: Penulis, 2025)

jalan.

Selanjutnya, pada tahap analisis jalur pedestrian, penulis juga melakukan proses

pendokumentasian kondisi eksisting di sepanjang akses jalan menuju bandara lama

Depati Amir Pangkalpinang. Pendokumentasian ini menjadi dasar observasi lapangan

untuk mengidentifikasi bagaimana kondisi jalan yang tidak memiliki jalur pedestrian
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dari lokasi bandara lama tersebut. Berikut merupakan rangkuman dokumentasi kondisi

eksisting berdasarkan hasil analisis jalur pedestrian.

Gambar 4. 18 Dokumentasi Kondisi Eksisting dari Bahu Jalan
(Sumber: Penulis, 2025)

Berdasarkan temuan lapangan, kondisi ruang luar pada bandara lama Depati Amir
Pangkalpinang belum menyediakan fasilitas pedestrian yang memadai, bahkan
cenderung tidak memiliki jalur pejalan kaki formal sama sekali. Hal ini
mengindikasikan bahwa morfologi kawasan sebelumnya dibangun dengan orientasi
kendaraan bermotor dan mobil bukan dengan paradigma walkable environment. Dalam
konteks transformasi kawasan menjadi sekolah penerbangan, kondisi ini menjadi isu
kritikal karena institusi pendidikan memiliki intensitas interaksi antar bangunan yang

bergantung pada pergerakan pejalan kaki.
4.3.8. Analisis Aktivitas Pendukung

Berdasakan pengamatan tapak, aktivitas pendukung di sekitar kawasan bandara
lama Depati Amir Pangkalpinang menunjukan intensitas yang relatif rendah. Hal ini

disebabkan karena kawasan sudah tidak lagi beroperasi sebagai bandara aktif, sehingga
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pola aktivitas yang sebelumnya terkait mobilitas udara seperti keberangkatan,
kedatangan, pengelolaan penumpang, dan layanan terminal tidak lagi berlangsung.
Dengan kata lain, fungsi utama kawasan telah berhenti, dan aktivitas pendukung yang
tersisa hanya bersifat residual, sporadis, dan tidak terstruktur.

Dalam konteks rancangan pengembangan menjadi sekolah penerbangan, absenya
aktivitas pendukung bukan hanya menjadi masalah, tetapi juga menjadi peluang. Hal ini
memberikan ruang untuk melakukan activity programming secara lebih terarah sesuai
kebutuhan akademik, pelayanan, dan operasional institusi aviasi mulai dari belajar
mengajar, simulasi teknis, hingga layanan pendukung sekolah penerbangan. Dengan
demikian, temuan ini menunjukan bahwa intervensi desain bukan sekadar revitalisasi
fisik, tetapi juga mencakup rekontruksi sistem aktivitas baru yang kompatibel dengan
fungsi pendidikan dan industri aviasi. Berikut merupakan tabel temuan dari analisis

aktivitas pendukung pada kawasan bandara lama Depati Amir Pangkalpinang.

Tabel 4. 14 Temuan Eksisting Lapangan dari Aktivitas Pendukung

No. Temuan Lapangan Makna/Interpretasi Implikasi Arsitektural
Perlu activity
Aktivitas pendukung Kawasan mengalami activity programming untuk
1  sangat rendah dan tidak vacuum akibat hilangnya mengisi kembali struktur
terukur fungsi utama. aktivitas kawasan sesuai

fungsi baru.

.. . Desain harus menyertakan
Aktivitas yang tersedia Y

> bersifat residual dan Tidak ada sistem pengelolaan

operational scenario dan
. fungsi luar ruang. activity management
sporadis £ £ 4 &

model

Perlu penempatan anchor

Tidak terdapat aktivitas
komersial/ pelayanan

Kawasan tidak memiliki pull
factor sosial ekonomi sebagai

program seperti lab plaza/
front academic hub

publik yang signifikan generator keramaian. sebagai pemicu intensitas
aktivitas.
. Konversi ruang luar
Ruang luar digunakan &

hanya sebagai jalur
lintasan/ pergrakan
lintasan

Ruang luar tidak berfungsi
sebagai place based space.

menjadi ruang interaksi
dan ruang akademik
(outdoor classroom/
technical yard).

Tidak ada integritas
aktivitas yang mendukung
pendidikan/ aviasi

Karakter ruang tidak
kompatibel dengan skenario
sekolah.

(Sumber: Penulis, 2025)

Pola zonasi baru harus
berbasis fungsi akademik
teknis, bukan transportasi.

Selanjutnya, dari tabel temuan eksisting aktivitas pendukung yang telah di dapatkan

oleh penulis di atas, penulis juga mempunyai beberapa rekomendasi elemen city
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furniture apa saja untuk penguatan aktivitas pendukung yang wajib hadir pada kawasan

sekolah penerbangan. Berikut merupakan tabel dari rekomendasi elemen city furniture.

Tabel 4. 15 Rekomendasi Elemen City Furniture Pada Aktivitas Pendukung

Peran Terhadap Aktivitas

No. El ity Furni Kriteria Desai
(1] emen City Furniture Pendukung Sekolah Aviasi riteria Desain
. . .. Modular, tahan cuaca,
Outdoor bench/ seating Mendukung interaksi informal .
1 ) ditempatkan pada node-
cluster antar taruna dan instruktur. ..
node aktivitas.
Mendukung aktivitas pre- Tinggi ergonomi, material
Outdoor work table/ ) , .
2 ) flight briefing skala kecil dan  outdoor grade, dekat
briefing table . . . s
diskusi teknis lapangan. dengan building entrance.
Shaded canopy! tensile Menga.ktiﬂ<an ruan.g luar Per.lu meminimalkan p.anas
3 chade sebagai ruang belajar radiasi dan glare, menjaga

alternatif.

view corridor.

Information board/
4  digital announcement

kiosk

Elemen penanda aktivitas
harian seperti jadwal, rotasi
kelas, status simulasi, dan
event).

Preferably weatherproof,
readable visual hierarchy

Directional signage

Navigasi aktivitas antar

Standar sistem hirarki

5 b kademik, simulasi, . . ] . .
(wayfinding) d:ﬁgvt;lfl?szo; "R jaringan jalur pejalan kaki.
) ] Menunjang kegiatan teknis Harus memiliki IP outdoor
Charging point/ power h 2 . . S
6 berbasis perangkat digital di rating, aman dari hujan dan

pedestal outdoor

ruang luar.

kabel bebas hambatan.

7  Trash bin tersegregasi

Menjaga kebersihan ruang
luar dan disiplian habit
penghuni sekolah.

Minimal 3 fraksi
ditempatkan setiap 25-30
meter.

8  Bollard pengaman

Memastikan batas aman antara
area kendaraan dan area
aktivitas pengguna.

Batas tinggi 80-90cm, jarak
antar bollard 1,2-1,4 meter.

School map board Menga‘tasi.activity vacuum Ditempatkan pada titik
9 ; ; melalui kejelasan struktur kedatangan dan
orientation panel . . .
spasial (dimana saya berada).  persimpangan ruang luar.
3.000-30.000 1
10 Task lighting/ pedestrian ~ Mengaktifkan aktivitas luar di ergantung zonl:lfnze(;l- 30 lux

lighting

sore sampai malam hari.

(Sumber: Penulis, 2025)

standard pedestrian.

Berdasarkan temuan eksisting, dapat disimpulkan bahwa kawasan bandara lama

Depati Amir Pangkalpinang saat ini berada dalam kondisi activity vacuum akibat

absesnya fungsi utama sebagai simpul mobilitas udara, sehingga tidak terdapat sistem

aktivitas pendukung yang terstruktur maupun terkelola. Namun demikian, kondisi

kosong aktivitas tersebut justru membuka peluang konstruktif bagi penyusunan activity

programming yang lebih terarah ketika kawasan di konversi menjadi sekolah
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penerbangan. Rekomendasi elemen city furniture yang diajukan pada tabel sebelumnya
berperan sebagai instrumen desain untuk membentuk struktur aktivitas baru,
memperkuat interaksi akademik, mendukung skenario pembelajaran aviasi di ruang
luar, sekaligus mengubah karakter ruang dari sekadar rang lintasan menjadi ruang
produksi pengetahuan. Dengan demikian, intervensi arsitektural pada tapak ini tidak
hanya berupa revitalisasi fisik, tetapi juga rekonstruksi sistem aktivitas ruang yang

kompatibel dengan fungsi pendidikan aviasi.

4.3.9. Analisis Rambu-Rambu

Analisis terhadap rambu-rambu di sekitar kawasan bandara lama Depati Amir
Pangkalpinang menunjukan bahwa instrumen komunikasi ruang terkait regulasi
pergerakan dan perilaku pengguna berada pada tingkat yang sangat minimal.
Berdasarkan pengamatan lapangan, rambu yang teridentifikasi hanya berupa rambu
“dilarang parkir”, dan tidak ditemukan sistem rambu lain yang berfungsi mengarahkan,
menginformasikan, maupun mengatur perilaku ruang secara komrehensif. Selain itu,
kondisi rambu yang ada pun menunjukan degradasi secara visual baik dari aspek
keterbacaan, kualitas material, maupun kejelasan posisi penempatanya, sehingga tidak
lagi mampu menjalankan fungsi semiotika ruang secara optimal.

Secara arsitektural dan urban signage system, kondisi ini mengindikasikan bahwa
kawasan tidak memiliki legible wayfinding structure dan tidak memiliki spatial
governance interface yang memadai. Dengan demikian, kelemahan sistem rambu
tersebut bukan sekadar isu teknis pemeliharaan elemen jalan, tetapi juga mencerminkan
rendahnya tingkat spatial control dan absenya behavioral coding ruang luar. Hal ini
berimplikasi pada urgensi penataan ulang sistem signage yang tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga mampu membentuk identitas kawasan dan mendukung fungsi
baru ketika kawasan direvitalisasi menjadi lingkungan sekolah penerbangan. Berikut

merupakan tabel temuan dari analisis rambu-rambu pada kawasan bandara lama Depati

Amir Pangkalpinang.
Tabel 4. 16 Temuan Eksisting Lapangan dari Rambu-Rambu
No. Temuan Lapangan Makna/ Interpretasi Implikasi Arsitektual
Sistem rambu tidak Perlu penyusunan
Hanya terdapat rambu mencerinkan adanya comprehensive signage
| “dilarang parkir” sebagai  wayfinding network, masterplan untuk mendukung
satu-satunya signage behavioral coding, maupun  transformasi tapak menjadi
yang teridentifikasi regulatory mapping ruang lingkungan sekolah
luar. Aktivitas pengguna penerbangan, termasuk
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tidak dipandu melalui sistem
informasi yang terstruktur.

standar hirarki rambu.

2

Kondisi rambu eksisting

dalam keadaan kurang
baik/ degradasi visual

Minimnya pemeliharaan
menunjukan rendahnya
tingkat spatial governance
dan lemahnya fungsi
semiotika ruang sebagai

Redesain dan reinstalasi
signage harus memperhatikan
kualitas keterbacaan,
durability, anti weathering,
serta integrasi dengan konsep

instrumen kontrol tingkah identitas visual sekolah aviasi

laku pengguna. sebagai branding element.

(Sumber: Penulis, 2025)

Pada tahap analisis rambu-rambu, penulis turut melakukan proses

pendokumentasian kondisi eksisting di kawasan bandara lama Depati Amir.
Pendokumentasian ini menjadi dasar observasi lapangan untuk mengidentifikasi
bagaiman kondisi dan posisi rambu-rambu pada kawasan bandara lama. Berikut

merupakan rangkuman dokumentasi rambu-rambu berdasarkan hasil analisis tersebut.

Gambar 4. 19 Dokumentasi Kondisi Eksisting dari Rambu-Rambu
(Sumber: Penulis, 2025)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem rambu pada kawasan bandara
lama Depati Amir Pangkalpinang berada pada kondisi yang tidak efektif baik secara
fungsi informasi maupun representasi visual. Minimnya jenis rambu serta degradasi
kualitas fisik rambu eksisting menunjukan lemahnya struktur wayfinding dan ketiadaan
behavioral coding dalam mengarahkan pola pergerakan pengguna di ruang luar. Kondisi
ini menegaskan bahwa aspek pengelolaan ruang belum berjalan secara aktif, sehingga

diperlukan perencanaan ulang sistem signage yang komprehensif sebagai bagian
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integral dari proses transformasi kawasan menuju sekolah penerbangan. Upaya
penguatan signage tersebut bukan hanya untuk meningkakan keterbacaan dan navigasi,
namun juga sebagai instrumen pembetukan identitas institusional dan standar tata

perilaku ruang luar yang kompatibel dengan aktivitas aviasi dan pembelajaran teknis.

4.4. Analisis dan Konsep Program Ruang (Mikro)

Analisis mikro adalah proses analisis yang berfokus pada unit ruang berskala kecil,
detail, dan spesifik seperti titik ruang, sudut tapak, ruang interior tertentu, area duduk,
ruang koridor, zona trotoar tertentu unuk memahami bagaimana elemen fisik, prilaku
pengguna, interaksi, dan kondisi lingkungan bekerja secara nyata pada skala manusia.

Analisis mikro dilakukan untuk membaca cara pengguna berinteraksi secara nyata
pada skala ruang yang paling kecil. Observasi mikro digunakan untuk menemukan pola
gerak, titik berhenti, preferensi, kenyamanan, dan barrier fisik yang muncul dari
elemen-elemen kecil pada tapak. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat (Rapoport,
2005), yang menekankan bahwa kualitas ruang dapat dipahami melalui pengamatan
micro settings pada level manusia. Dengan demikian, analisis mikro tidak melihat tapak
sebagai keseluruhan kota, tetapi melihat secara detail hubungan langsung antara
mnusia-objek-dan ruang. Hasil dari analisis mikro dapat menjadi dasar bagi
rekomendasi desain yang sangat presisi terhadap titik tertentu, bukan bersifat abstrak
atau general. Oleh karena itu, implikasi yang lahir dari analisis mikro dapat

mengarahkan desain yang berbasis pada prilaku aktual di lapangan, bukan asumsi.

4.4.1. Deskripsi Tapak

Lokasi tapak perancangan ditetapkan berdasarkan beberapa peraturan yang
ditetapkan Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah. Peraturan tersebut yaitu peraturan
daerah Kabupaten Bangka Tengah Tahun 2011-2031 Bab II tentang Fungsi dan
Kedudukan pada Pasal 2 poin 2 yaitu pedoman penyusunan rencana pembangunan
jangka panjang daerah, dan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kabupaten
Bangka Tengah tahun 2011-2031 Bab V tentang Rencana Struktur Ruang wilayah
Kabupaten. Zoning regulation sarana transportasi udara di Kabupaten Bangka Tengah
ditentukan berada pada kawasan permukiman perkotaan. Sesuai RTRW Kabupaten
Bangka Tengah, pembangunan sekolah penerbangan tetap dapat dilakukan karena
fungsi pendidikan aviasi secara substansi merupakan fungsi pendukung langsung sistem
transportasi udara. Dalam teori perencanaan tata ruang, kegiatan yang mendukung

fungsi utama zona diperbolehkan selama masih satu cluster sektor. Sekolah
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penerbangan termasuk pendidikan vokasional spesifik yang berada pada sektor aviasi
dan bukan merupakan pendidikan umum. Maka didapatkan bahwa letak lokasi atau
tapak perancangan berada di Kecamatan Pangkalan Baru yang dijelaskan pada gambar

berikut.

TAHUN 2018 - 2038

g RENCANA DETAIL TATA RUANG DAN PERATURAN ZONASI KAWASAN PERKOTAAN PANGKALAN BARU ‘

Gambar 4. 20 Zoning Regulation Wilayah Perencanaan dan Lokasi Tapak
(Sumber: Penulis, 2025)

4.4.2. Batasan Tapak

Tapak perancangan merupakan lahan yang sebelumnya merupakan bekas bandara
lama Depati Amir Pangkalpinang yang kini kawasan tersebut sudah terbengkalai

2 atau 3,53 hektar (belum termasuk area pengembangan).

dengan luasan +35360 m
Posisi tapak perancangan tepat berbatasan dengan jalan utama penghubung Kota

Pangkalpinang dan Koba. Batas-batas tapak dijelaskan dalam gambar berikut.

Bagian Depan Bandara Lama

Gambar 4. 21 Tapak Perancangan dan Batas-Batas Tapak
(Sumber: Penulis, 2025)
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4.4.3. Analisis SWOT

Dalam kajian perencanaan ruang, analisis SWOT digunakan untuk memperoleh

gambaran rasional mengenai potensi, keterbatasan, kemungkinan pengembangan, serta

risiko yang mungkin terjadi pada suatu tapak atau kawasan. Melalui analisis ini,

perancang dapat menyusun strategi desain yang tidak hanya berbasis pada keunggulan

eksistingn, namun juga tanggap terhadap dinamika eksternal.

(Rangkuti, 2006) berpendapat bahwa analisis SWOT merupakan alat untuk

mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis guna merumuskan strategi organisasi

dan objek kajian.

a)

b)

Strenghts (kekuatan)

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Bangka Tengah nomor 48
tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kabupaten
Bangka Tengah tahun 2011-2031 yang mengatakan bahwa status dan
dukungan kebijakan lokasi bandara lama Deapti Amir Pangkalpinang
tercantum dalam perencanaan tata ruang Kabupaten (RTRW Kabupaten
Bangka Tengah) sebagai zona transportasi udara atau fungsi bandar udara.
Ini memberi landasan hukum untuk kegiatan pendidikan penerbangan dan
pengembangan fasilitas terkait. Letak tapak berada pada area perkotaan
yang bisa ditempuh dari pusat kota +15 menit. Dengan demikian, lokasi
tapak sangat strategis dan bisa diakses dengan mudah, sehingga sangat
sesuai apabila dibangunnya sekolah penerbangan di lahan tersebut dengan
aturan hukum yang berada di Kabupaten Bangka Tengah.

Selain itu juga, tapak merupakan area kawasan perkotaan, dengan
potensi view yang ada disekitarnya seperti perbukitan, perumahan atau
bangunan-bangunan keramaian kota, dan juga view Kota Pangkalpinang
dapat dilihat dari tapak.

Weakness (kelemahan)

Konflik fungsi lahan dan penempatan penggunaan campuran keberadaan
permukiman dan aktivitas non-udara di sekitar apron atau runway dapat
menyebabkan konflik kebisingan, keselamatan, dan pembagian jam operasi.
Implikasi arsitektural yang dilakukan seperti perlunya zoning internal,
buffer acoustic, dan penguatan titik akses agar fungsi sekolah penerbangan

tidak mengganggu lingkungan.
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d)

Keterbatasan instrumen komunikasi ruang atau rambu fasilitas publik di
lapangan. Dari data observasi lapangan menunjukan rambu minimal yang
hanya ada rambu “dilarang parkir” pada titik tertentu. Hal ini menandakan
lemahnya sistem wayfinding dan manajemen ruang publik. Implikasi
arsitektural yang bisa dilakukan seperti rencangan sekolah penerbangan
harus memasukan strategi wayfinding, signage, dan pengeturan sirkulasi
kendaraan atau pejalan kaki sebagai prioritas desain.

Opportunities (peluang)

Pengembangan kawasan bandara lama Depati Amir Pangkalpinang
menjad lebih besar membuka peluang sinergi seperti program pelatihan,
hanggar latihan, simulator, layanan MRO ringan, dan riset penerbangan.
Pemerintan daerah dan BUMN (Angkasa Pura II) pada tanggal 04 Mei 2018
pernah menyatakan rencana pengembangan kawasan bandara lama ini yang
berbunyi “rencananya pengembangan bandara Depati Amir Pangkalpinang
akan dilakukan dalam tiga tahap, beberapa diantaranya, pada tahap pertama
runway yang sekarang 2250m x 45m akan diperpanjang menjadi 2600m x
45m. Sedangkan untuk apron dari 410m x 92m menjadi apron 420m x
123m.

Potensi ekonomi lokal dengan keberadaan sekolah penerbangan dapat
menstimulus ekonomi lokal seperti penginapan, kafe, toko suku cadang, dan
jasa pelatihan, mendukung argumentasi sosial ekonomi untuk mendapatkan
dukungan pemerintah daerah. Implikasi arsitektural yang bisa dilakukan
seperti menyediakan ruang komesial kecil atau inkubator di kawasan
pendidikan untuk mendorong interaksi masyarakat dan pendanaan
alternatif.

Threats (ancaman/ risiko)

Perubaan kebijakan atau revisi RTRW/ RDTR dapat mengubah batasan
pemanfaatan lahan dan risiko regulasi jika ada rencana relokasi, rezoning,
atau proyek strategis lain.

Risiko keselamatan dan lingkungan seperti aktivitas penerbangan dan
latithan dapat menimbulkan masalah kebisingan, polusi, dan keselamatan
bila tidak ada pengendalian terutama bila permukiman dekat. Ancaman
litigasi atau penolakan masyarakat jika dampak tidak dikelola. Implikasi

arsitektural yang bisa dilakukan seperti studi dampak lingkungan (AMDAL/
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UKL-UPL) dan strategi mitigasi (zona buffer, vegetasi peredam, orientasi
bangunan) wajib disertakan.

4.4.4. Analisis Peruntukan Lahan

Analisis peruntukan lahan merupakan proses evaluasi karakteristik suatu ruang atau
lahan untuk menentukan kesesuaian fungsi, penggunaan, dan arah pengembanganya
berdasarkan potensi fisik, sosial, lingkungan, serta ketentuan regulasi tata ruang.
Analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa pemanfaatan lahan berjalan tepat
fungsi, efektif, dan sejalan dengan kebijakan penataan ruang.

Pemilihan kawasan bandara lama Depati Amir Pangkalpinang sebagai lokasi
perancangan sekolah penerbangan memiliki dasar yang kuat secara peruntukan lahan
maupun kesesuaian tata ruang. Hal ini dikarenakan kawasan tersebut secara regulatif
termasuk dalam zona pemanfaatan ruang untuk fungsi transportasi udara sebagaimana
diatur dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Bangka Tengah (RTRW),
sehingga fungsi pendidikan aeronautika dan kegiatan pendukung penerbangan
merupakan pemanfaatan yang sejalan dan tidak bertentangan dengan arah kebijakan
ruang. Dengan demikian, penggunaan lahan untuk sekolah penerbangan bukan
merupakan perubahan fungsi, melainkan penguatan terhadap fungsi eksisting yang
sudah melekat pada kawasan tersebut.

Selain itu, secara konteks fisik dan operasional, kawasan bandara lama ini telah
memiliki infrastruktur penerbangan dasar seperti aksesibilitas kendaraan bandara,
koneksi jaringan jalan, orientasi arah runway eksisting, serta kedekatan dengan terminal
aktif yang masih berada dalam koridor pelayanan yang sama. Kondisi ini menjadikan
kebutuhan fasilitas pendukung pelatihan seperti apron pelatihan, ground operation
practice area, hingga mekanisme simulasi ruang yang lebih feasible dibandingkan jika
sekolah ditempatkan di lokasi yang tidak memiliki basis infrastruktur udara.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bangka Tengah Nomor 1 Tahun 2018
tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kawasan Perkotaan
Pangkalan Baru dan Kawasan Perkotaan Koba Tahun 2018-2038 dan ketentuan
pemanfaatan ruang pada zona bandara atau zona transportasi udara di Kecamatan
Pangkalan Baru, kawasan perancangan sekolah penerbangan pada bandara lama Depati
Amir memiliki parameter pengendalian pemanfaatan ruang yang meliputi Koofisien
Dasar Bangunan (KDB) sebesar 65% (enam puluh lima persen), Koofisien Dasar Hijau

(KDH) minimum sebesar 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
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Tabel 4. 17 Tabel Temuan Koofisien Dasar Kawasan

No. Komponen Ketentuan/ Rumus Perhitungan Site Keterangan

Dari hasil perhitungan
GSB, telah didapatkan
bahwa untuk total
luasan GSB
didapatkanlah sebesar
4.25m.

GSB (Garis
1  Sempadan !/, lebar jalan + 1 ('2x6,5)+1 =4,25m
Bangunan)

Luasan massa
bangunan tidak dapat
menutup seluruh
KDB lahan, maka dari hasil
Koofisien 0,65x49.110= erhitungan KDB,
](Dasar Maks. 65% 31.921m? 1cjlidapatkchmlah hasil
Bangunan) sebesar 31.921m?
lahan yang boleh
dibangun di atas total
keseluruhan lahan.

Area hijau tidak boleh
dianggap sebagai sisa
lahan, tetapi menjadi
KDH 0.35 x 49.110 = struktur ekologis
3  (Koofosoen 35% 17.188m? tapak. Berdasarkan
Dasar Hijau) hasil hitungan KDH,
didapatkanlah
17.118m? total untuk

area hijau.

Berdasarkan Perda
Kabupaten Bangka
Tengah tentang
Rencana Detail Tata
Ruang dan Peraturan
Ketinggian Maks. 100m (dari Zonasi tahun 2018-
bangunan permukaan laut) 2038, batas ketinggian
untuk kawasan
ancangan pendaratan
dan lepas landas dan
pada kawasan
perkotaan.

(Sumber: Penulis, 2025)
4.4.5. Analisis Tapak
Analisis tapak atau site analysis adalah proses sistematis untuk mengindentifikasi,

membaca, dan menginterpretasikan kondisi eksisting pada suatu lokasi sebelum

perancangan dilakukan, agar keputusan desain yang dihasilkan selaras dengan karakter
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ekologis, fisik, sosial, dan regulatif tapak tersebut. Analisis tapak bukan sekadar
pengumpulan data, tetapi proses evaluative decision making yang memetakan potensi,
kendala, peluang, dan batasan yang melekat pada lokasi, sehingga perancang dapat
merumuskan strategi dan konsep desain yang berbasis konteks.

(Kevin Lynch, 1984) dalam bukunya mengatakan bahwa analisis tapak adalah
aktivitas untuk memahami fakta fisik dan relasional pada lahan, sebelum memutuskan
bentuk desain yang tepat terhadap tempatnya. Dengan demikian, analisis tapak dapat
dipahami sebagai tahapan pradesain yang bersifat evaluatif dan berbasis data, yang
bertujuan mengungkap struktur ruang eksisting, konteks ekologis, karakter lingkungan
binaan, serta regulasi pemanfaatan ruang, sehingga keputusan desain yang diambil
bukan bersifat intuitif melainkan berbasis bukti. Tahap ini menjadi fondasi agar
perancangan arsitektur tidak terlepas dari realitas fisik, sosial, maupun sistem data ruang

pada lokasi.
4.4.5.1. Analisis Kebisingan

Analisis  kebisingan merupakan suatu kajian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengukur, dan mengevaluasi tingkat intensitas suara yang terjadi
pada suatu lingkungan tertentu, baik yang bersumber dari aktivitas manusia, seperti
transportasi, industri, dan kegiatan komersial, maupun dari faktor alam. SNI 7231:2009
tentang Tingkat Kebisingan dan Getaran di Lingkungan Permukiman menyatakan
bahwa kebisingan merupakan bunyi yang tidak dikehendaki yang dapat menurunkan
kualitas lingkungan dan mengganggu fungsi ruang. Berikut merupakan tabel masalah,
potensi, dan respond site dari kebisingan yang berada pada kawasan bandara lama
Depati Amir Pangkalpinang.

Tabel 4. 18 Analisis Kebisingan

No. Aspek Masalah Potensi Respond Site

Menempatkan massa
bangunan utama seperti

Kebisingan berasal Keberadaan jalan .
. . ruang belajar, ruang
dari lalu lintas utama  utama . .. .
. teori, dan administrasi
Sumber kendaraan di mempermudah . .
.. . . e menjauh dari jalan
1  kebisingan sepanjang jalan yang  aksesibilitas
. . utama. Area depan
jalan utama menghubungkan pengguna menuju . .
. dimanfaatkan sebagai
Kota Pangkalpinang  kawasan sekolah e
zona transisi hijau atau
dan Koba. penerbangan. )
buffer vegetasi untuk
meredam kebisingan.
) Kebisingan dari  Aktivitas warga dan  Aktivitas ini Menyusun tata massa
aktivitas usaha kecil di sekitar ~ menciptakan dengan pemisahan zona
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komersial dan ~ kawasan dinamika publik dan zona
prmukiman menghasilkan suara lingkungan yang akademik, serta
sekitar tambahan, terutama dapat mendukung  menempatkan ruang
pada jam sibuk siang  fungsi sosial dan publik sekolah di sisi
hari. ekonomi sekolah yang lebih dekat ke
penerbangan. lingkungan komersial.
Tidak adanya Tapak van
penghalang alami pax yang ) Merancang sabuk hijau
. . ... terbuka memberi o qe
.. seperti vegetasi tinggi e, .. . dantaman edukatif di sisi
Kondisi tapak fleksibilitas tinggi )
. atau kontur terluar tapak sebagai
yang relatif untuk pengaturan
menyebabkan suara . . elemen penyerap dan
terbuka L orientasi bangunan ..
dari jalan mudah . peredam kebisingan
dan desain .
merambat ke area alami.
lansekap.
tapak.
Kebisingan dapat Menggunakan material
menurunkan .. berinsulasi suara tinggi
) Analisis . .
konsentrasi dan .. seperti panel akustik,
Pengaruh kebisingan . .
. kenyamanan 4 dinding berlapis, dan
kebisingan memberi dasar L
pengguna ruang, kaca laminasi, serta
terhadap perencanaan

aktivitas belajar

terutama pada ruang
teori dan ruang
simulasi
penerbangan.

akustik bangunan
yang lebih baik.

merancang ventilasi
silang tanpa membuka
langsung ke sumber
kebisingan.

Arah dan pola
penyebaran
suara

Arah dominan
datangnya suara dari
sisi barat (jalan
utama) dan utara
(aktivitas warga).

Informasi ini dapat
dimanfaatkan
dalam orientasi
bangunan agar
area paling bising
menjadi zona
penahan.

(Sumber: Penulis, 2025)

Menempatkan massa
bangunan servis atau
non-akademik di sisi
barat-utara sebagai
pelindung alami (barrier
block) terhadap area
akademik di bagian
dalam tapak.
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Tabel 4. 19 Hasil Analisis Kebisingan

No. Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan Keterkaitan
Perancangan
Tingkat kebisingan Menempatkan zona penerima Mengoptimalkan
paling tinggi berada seperti lobi, parkir, dan area fungsi zona
pada pada sisi jalan servis di sisi Barat tapak yang depan sebagai
utama penghubung Kota berbatasan langsung dengan buffer zone
Pangkalpinang dan jalan utama sebagai lapisan sehingga area
koba. penahan kebisingan alami. akademik dan
Selain itu pada aktivitas Menggunakan vegetasi ruang belajar di
landasan pacu pesawat peredam suara seperti pohon bagian dalam
juga memberikan efek rindang dan semak berlapis di tetap tenang dan
suara yang cukup keras sepanjang batas tapak sisi kondusif.
pada site. barat. Vegetasi dan
1 pembatas
LR : v berfungsi sebagai
. ! ‘ elemen akustik
- £ pasif yang
menurunkan
intensitas suara
sekaligus
memperbaiki
kualitas visual
kawasan.

(Sumber: Penulis, 2025)

Dalam proses analisis kebisingan pada tapak, penulis mendapatkan hasil observasi

langsung dari lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan juga

selain menilai dan mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga memberikan

tanggapan atau respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan gambar dari

kondisi eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta tanggapan

rancangan atau respon pada tapak eksisting.

Gambar 4. 22 Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan

(Sumber: Penulis, 2025)
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4.4.5.2. Analisis View

Analisis view ini digunaka untuk mengetahui potensi view apa saja yang dapat

mendukung perancangan baik dari dalam maupun luar tapak. Analisis view ini terbagi

menjadi dua bagian, yaitu analisis view ke tapak dan analisis view dari tapak.

1. Analisis View ke Tapak

Analisis view ke tapak ini merupakan arah pandang dari luar tapak yang

melihat kondisi tapak dari luar langsung menghadap ke dalam tapak.

Arah

No.
0 Pandang

Tabel 4. 20 Analisis View ke Tapak

Masalah

Potensi

Respond Site

Barat (dari
1  jalan Batu

View ke arah tapak dari
jalan utama tampak
terbuka namun belum
teratur secara visual
seperti belum ada

elemen pembentuk citra

kawasan, tampilan

Jalur ini merupakan
pintu masuk utam
kawasan, sehingga
memiliki potensi
besar untuk menjadi

Mendesain gerbang
utama dan fasad
depan yang
mencerminkan
karakter aviasi
(dinamis, modern,
dan aerodinamis),

Kaldera Raya) fasad utama yang serta menghadirkan
tampak cenderung ) .
mempresentasikan buffer vegetasi
polos dengan ] i :
identitas sekolah berlapis agar
permukaan tanah
. penerbangan. pandangan ke dalam
kosong dan vegetasi .
tapak tetap estetis
rendah.
dan terarah.
Membentuk zona
View ke tapak dari arah transisi hijau di sisi
permukiman terlihat Memberi peluang Utara tapak sebagai
tidak menarik karena terciptanya hubungan pembatas visual
Utara (dari tapak masih sosial dan visual alami antara kawasan

2 permukiman
warga)

memperlihatkan
bangunan bandara lama
yang sudah
terbengkalai.

antara lingkungan
pendidikan dan
permukiman
masyarakat lokal.

pendidikan dan
permukiman,
sekaligus
memperkuat kesan
harmonis dan
inklusif.

Timur (dari
3 lahan terbuka
dan vegetasi)

Pandangan ke arah
Timur relatif kosong
dan terbuka, namun
kurang dimanfaatkan
sehingga berpotensi
tampak gersang.

Memiliki view alami
yang luas dan tenang,
dengan arah
pencahayaan pagi
yang baik dan udara
yang lebih sejuk.

Mengarahkan
orientasi utama
bangunan akademik
ke arah Timur,
dengan bukaan besar
untuk memanfaakan
view alami, cahaya
pagi, dan sirkulasi
udara segar.

4  Selatan (arah

Area Selatan sebagian

Potensi besar untuk

Menempatkan taman
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area lapangan
dan vegetasi

berupa lahan terbuka
dan belum tertata,

di kembangkan
sebagai zona rekreatif

belajar, area istirahat,
dan jalur pedestrian

rendah) sehingga pandangan dan edukatif luar hijau di sisi Selatan
masih monoton dan ruang, dengan latar untuk memanfaatkan
belum memiliki elemen pandangan yang view terbuka,
visual menarik. terbuka ke vegetasi. sekaligus
meningkatkan
kenyamanan visual
pengguna.
Merancang sumbu
Saat ini tapak Kondisi terbuka pandangan internal
cenderung datar dan memberi fleksibilitas  dari area masuk
minim elemen besar untuk menuju bangunan
Pandangan . . .
5 pembentuk ruang visual membentuk utama, dilengkapi
dalam tapak . S
seperti pohon, elemen komposisi visual elemen lansekap dan
air, atau perbedaan arsitektur yang ruang terbuka hijau
ketinggian. terarah dan terukur. sebagai pengikat
visual antar zona.
(Sumber: Penulis, 2025)
Tabel 4. 21 Hasil Analisis View ke Tapak
No. Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan greierkaitan
Perancangan
1. View ke tapak berupa 1. Menampilkan desain 1. Memberikan citra
kondisi eksisting pada rancangan yang kawasan yang kuat
bangunan bandara lama mencerminkan karakter dan profesional
Depati Amir yang sudah aviasi dan juga pada sebagai lembaga
terbengkalai, dikarenakan fasad bangunan di pendidikan
beralih lokasi namun tetap kombinasi dengan unsur penerbangan.
dengan fungsi yang sama budaya lokal Bangka
sebagai bandara. Belitung.
1 P o\

(Sumber: Penulis, 2025)
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Dalam proses analisis view ke tapak, penulis mendapatkan hasil observasi langsung

dari lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan juga selain menilai

dan mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga memberikan tanggapan atau

respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan gambar dari kondisi

eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta tanggapan rancangan

atau respon pada tapak eksisting.

Gambar 4. 23Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan
(Sumber: Penulis, 2025)

2. Analisis View Dari Tapak

Analisis view dari tapak ini merupakan arah pandang dari area tapak yang

melihat kondisi luar tapak dari dalam langsung menghadap ke luar tapak.

No. Arah Pandang

Tabel 4. 22 Analisis View Dari Tapak

Masalah

Potensi

Respond Site

Ke arah Barat
(Menuju jalan
Batu Kaldera

Raya)

Pandangan dari
dalam tapak ke arah
Barat
memperlihatkan jalan
utama yang padat
kendaraan dan
aktivitas komersial
kecil yang kurang
tertata.

Arah Barat memiliki
potensi kuat sebagai
visual orientasi
utama dan akses
masuk utama tapak,
karena langsung
terhubung ke
jaringan jalan kota.

Membuat elemen
fasad depan dan
gerbang utama yang
tegas dan
representatif,
menggunakan
vegetasi buffer dan
dinding pembatas
untuk
menghaluskan view
keluar ke arah jalan.

Ke arah Utara
2 (permukiman
warga)

Pandangan dari tapak
ke Utara
memperlihatkan
deretan rumah
penduduk dengan
variasi bentuk dan
ketinggian yang tidak

Kedekatan visual
dengan permukiman
dapat menjadi
peluang interaksi
sosial dan
pengembangan
program masyarakat

Menambahkan zona
hijau pembatas dan
jalur pedestrian
rindang di sisi Utara
sebagai penyaring
pandangan,
sekaligus area
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seragam.

sekitar.

transisi yang tetap
membuka
kemungkinan
kegiatan kolaboratif
dengan masyarakat.

Ke arah Timur
(lahan terbuka dan
vegetasi alami)

Pandangan dari tapak
ke arah Timur relatif
kosong dan monoton.

Arah Timur
menawarkan view
alami yang luas dan
tenang, serta
pencahayaan pagi
yang optimal, ideal

Mengarahkn
orientasi bangunan
utama, ruang teori,
dan ruang baca ke
arah Timur untuk
memanfaatkan view

Ke arah Selatan
(lahan kosong dan
area terbuka
sekunder)

View ke arah Selatan
menunjukkan area
terbuka luas dengan
permukaan tanah
datar dan minim

. . alami serta
untuk orientasi .
. memaksimalkan
ruang belajar. .
pencahayaan alami.
Mengembangkan

Potensi besar untuk
dikembangkan
sebagai ruang luar
aktif seperti taman,
area olahraga, atau

zona rekreatif dan
lanskap terbuka di
sisi Selatan agar
pandangan dari
dalam bangunan
mengarah ke area

View umum dari
dalam tapak
(panorama
internal)

elemer} visual yang lapangan praktik o
menarik. luar ruang.
menenangkan dan
fungsional.
Menciptaan

Saat ini pandangan
internal antar zona di
dalam tapak belum
terarah.

Potensi luas untuk
membentuk sumbu
pandangan dan
vokal poin antar
bangunan, karena
tapak memiliki ruag
terbuka yang lebar
dan datar.

(Sumber: Penulis, 2025)

komposisi massa
bangunan dan
lansekap
berorientasi
pandangan, dengan
sumbu visual dari
gerbang menuju
bangunan utama,
ditunjang oleh
elemen arsitektur
bertema aviasi
seperti sculpture,
signage, atau plaza
pesawat mini.
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Tabel 4. 23 Hasil Analisis View Dari Tapak

No. Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan Keterkaitan
Perancangan
View dari tapak berupa Menjadikan arah Barat Meningkatkan citra
akses jalan utama di arah sebagai orientasi utama profesional dan
Barat dan satu-satunya tapak dengan rencangan formal sekolah
akses menuju tapak, dan fasilitas penerima penerbangan
juga berada pada seperti entrance plaza, terhadap pengguna
permukiman warga, lahan gate, dan signage yang jalan utama serta
dengan di dominasi representatif. memperkuat
permukiman perkotaan, Penggunaan vegetasi identitas bangunan
perdagangan dan vegetasi buffer untuk meredam sebagai institusi
alami, dan area terbuka visual dan kebisingan pendidikan aviasi.
1 sekunder. dari luar. Menghadirkan
keterhubungan
v o visual dan
: ' fungsional antara
kegiatan belajar di

dalam dan di luar
ruang, sekaligus
memperluas ruang
interaksi taruna.

(Sumber: Penulis, 2025)

Dalam proses analisis view dari tapak, penulis mendapatkan hasil observasi

langsung dari lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan juga

selain menilai dan mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga memberikan

tanggapan atau respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan gambar dari

kondisi eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta tanggapan

rancangan atau respon pada tapak eksisting.

Gambar 4. 24 Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan

(Sumber: Penulis, 2025)
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4.4.5.3. Analisis Sinar Matahari

Analisis matahari ini digunakan untuk mengetahui alternatif-alternatif apa yang

dapat meminimalisir panas matahari, namun sinar matahari dapat tetap masuk ke dalam

bangunan, dan juga analisis matahari ini digunakan untuk mengetahui dari arah mana

saja cahaya matahari masuk menuju site.

Tabel 4. 24 Analisis Sinar Matahari

A Arah
No. spek/ rz.n Masalah Potensi Respond Site
Matahari
Mengorientasikan
P i kel
aparan sthat Cahaya pagi memiliki ruang keas, Tuang
matahari pagi dapat . , teori, dan area
intensitas rendah dan .
menyebabkan panas . belajar utama ke
. memberikan .
Arah Timur langsung pada ruang . arah timur dengan
. . s pencahayaan alami
(matahari pagi) berorientasi Timur ; penggunaan sun
. . yang baik serta efek ) )
jika tanpa pelindung, . . .. shading horizontal
. psikologis positif o
terutama pada jam baci aktivitas belaiar atau kisi-kisi
07.00-09.00 WIB. g Y9 Vertikal untuk
mengontrol silau.
Menempatkan ruang
utilitas, gudang, dan
Paparan panas tinggi  Arah Barat dapat ruang mekanikal di
pada sore hari pukul  dimanfaatkan sebagai sisi Barat.
14.00-17.00 WIB zona servis atau area ~ Menggunakan
Arah Barat

(matahari sore)

meningkatkan suhu
ruang, terutama pada
dinding dan bukaan
berorientasi Barat.

penunjang yang tidak
memerlukan
kenyamanan termal

tinggi.

vegetasi peneduh
tinggi dan
secondary skin
untuk menahan
radiasi matahari

sore.
M hk
Paparan sinar Cocok untuk ruang- cngarahitan
matahari relatif ruang yan bukaan besar atau
; o skylight ke Utara
merata sepanjang membutuhkan untuk
3 Arah Utara tahun dan tidak pencahayaan stabil, .
memaksimalkan

terlalu panas namun
tetap memberikan
cahaya difus.

seperti ruang
administrasi atau
studio desain.

pencahayaan alami
difus tanpa panas
berlebih.

4 Arah Selatan

Intensitas cahaya
relatif rendah, area
cenderung lembab
karena kurangya
penyinaran
langsung.

Dapat digunakan
untuk zona hijau,
taman, atau area
sirkulasi luar yang
memrlukan
keteduhan.

Mengoptimalkan
sisi Selatan sebagai
jalur pedestrian
rindang dan area
rekreasi luar ruang
dengan vegetasi
peneduh.
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Kondisi umum
tapak (lintasan

Kawasan terbuka
dengan permukaan
tanah datar
menyebabkan

Potensi besar untuk
pengolahan orientasi
bangunan dan

Merancang tata
massa memanjang
dari Utara ke
Selatan, sehingga
sisi terpanjang
bangunan tidak

5 matahari Timur- paparan.sinar Veget?si lanskap guna langsung terpapar
Barat) matahari langsung menciptakan matahari Barat, dan
sepanjang hari tanpa kenyamanan termal menambahkan
banyak elemen alami. kanopi, atau
peneduh alami. overhang, dan
vegetasi lokal untuk
shading alami.
(Sumber: Penulis, 2025)
Tabel 4. 25 Hasil Analisis Sinar Matahari
Keterkaitan
No. Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan
Perancangan
Arah sinar matahari terbit Tapak mendapat paparan Mendukungan
berada pada arah Timur sinar matahari pagi secara kenyamanan visual

pada pukul 07.00-09.00
WIB dan panas paling

tinggi berada pada arah
Barat pada pukul 14.00-
17.00 WIB

langsung tanpa banyak
halangan karena kawasan
terbuka dan relatif datar
Tapak memiliki area
terbuka luas dengan sedikit
vegetasi peneduh membuat
intensitas cahaya tinggi
sepenjang hari.

dan efisiensi energi,
menciptakan suasana
belajar yang sehat
dengan pencahayaan
alami optimal pada
siang hari.
Menunjang strategi
arsitektur pasif yang
ramabh iklim, efisien
energi, dan
menciptakan
kenyamanan termal
alami di kawasan
sekolah
penerbangan.

(Sumber: Penulis, 2025)

Dalam proses analisis matahari, penulis mendapatkan hasil observasi langsung dari

lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan juga selain menilai dan

mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga memberikan tanggapan atau

respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan gambar dari kondisi
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eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta tanggapan rancangan

atau respon pada tapak eksisting.

Gambar 4. 25Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan
(Sumber: Penulis, 2025)

4.4.5.4. Analisis Angin

Analisis angin digunakan untuk mengetahui dari arah mana sumber angin yang

datang dari yang terbesar sampai paling sedikit, dan untuk mengetahui alternatif-

alternatif yang dilakukan untuk meminimalisir angin yang kencang pada area sekitar

tapak, serta desain yang tepat agar angin tersebut dapat masuk ke dalam bangunan.

Tabel 4. 26 Analisis Angin

Aspek/ Arah
No. - ) Masalah Potensi Respond Site
Angin
Kecepatan angin
cukup tinggi pada Mengarahkan
'p S Angin Timur bukaan jendela dan
. musim kemarau . . L
Arah Timur- . bersifat sejuk dan ventilasi silang ke
. (muson Timur) yang )
Tenggara (angin . membawa udara arah Timur-
1 . . dapat menimbulkan - i
muson Timur, Mei- kering, baik untuk Tenggara untuk
debu dan o : .
Oktober) . ventilasi alami memaksimalkan
meningkatkan . .
. bangunan. sirkulasi udara
penguapan di area .
alami.
tebuka.
Angin Barat .
g Angin Barat
membawa membant Merancang
u
Arah Barat-Barat kelembapan tinggi overhang, konopi,
. S menurunkan suhu
Laut (angin muson  dan potensi hujan . dan facade buffer
2 lingkungan pada
Barat, November- deras yang dapat . . untuk menahan
. musim hujan dengan .
April) menyebabkan .. hujan yang terbawa
. S efek pendinginan .
cipratan air hujan ke . angin.
alami.
fasad bangunan.
Arah Utara-Selatan  Sirkulasi angin lokal ~ Potensi pengaliran Menyusun massa
3 (arah lokal dan terhambat oleh angin lintas tapak bangunan berjajar
sirkulasi tapak) bangunan di sekitar cukup besar karena  selang-seling agar
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tapak, terutama di sisi

tapak luas dan relatif memumgkinkan

permukaan Utara. datar. alur angin silang
alami dari Utara ke
Selatan.
(Sumber: Penulis, 2025)
Tabel 4. 27 Hasil Analisis Angin
No. Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan Keterkaitan
Perancangan
Angin pada tapak Memberikan secondary - Membentuk sirkulasi
cenderung kencang, skin pada fasad bangunan. | udara lintas tapak (cross
karena tapak Bangunan dibuat dengan ventilation) yang
berbatasan langsung memperbesar dimensi menjaga kesejukan alami
dengan jalan raya struktur dan material. lingkungan sekolah
1 utama. - Menunjang
perlindungan bangunan
dari hujan dan
kelembapan, menjaga
‘ . | ketahanan material dan
-—l kenyamanan ruang.

(Sumber: Penulis, 2025)

Dalam proses analisis angin, penulis mendapatkan hasil observasi langsung dari
lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan juga selain menilai dan
mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga memberikan tanggapan atau
respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan gambar dari kondisi
eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta tanggapan rancangan

atau respon pada tapak eksisting.

_

a bl i

Gambar 4. 26 Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan
(Sumber: Penulis, 2025)

96




4.4.5.5. Analisis Aksesibilitas/ Pencapaian

Analisis aksesibilitas atau pencapaian merupakan kajian yang bertujuan untuk

menilai kemudahan, keterhubungan, dan kualitas jalur menuju serta di dalam suatu

tapak terhadap jaringan transportasi dan lingkungan sekitarnya. Analisis ini mencakup

peninjauan terhadap pola sirkulasi kendaraan, pejalan kaki, transportasi umum, serta

hubungan antar fungsi ruang guna memastikan kawasan dapat dicapai dengan mudah,

aman, dan efisien.

Tabel 4. 28 Analisis Aksesibilitas atau Pencapaian

Aspek/
No. Aksesibilitas Masalah Potensi Respond Site
atau Pencapaian
Menetapkan pintu
gerbang utama
. sekolah di sisi
Akses utama ke tapak tgijj;?;ﬁ;i?da Barat tapak (J1.
masih berupa jalan dua Batu Kaldera

Akses dari jalan
1  utama (JI. Batu
Kaldera Raya)

arah dengan terbatas
dan belum terdapat
trotoar dan rambu yang
jelas untuk keselamatan
pejalan kaki.

utama kota dengan
konektivitas
langsung menuju
pusat Kota
Pangkalpinang dan
wilayah perumahan.

Raya), dilengkapi
dengan zona drop
off dan signage
yang jelas serta
pelebaran akses
masuk untuk
keamanan lalu
lintas.

Akses kendaraan
2 pribadi dan

Belum ada halte atau
titik hanti transportasi
umum di sekitar tapak

Jalur jalan di sekitar
tapak dapat dengan
mudah diakses dari
arah pusat kota dan

Menyediakan area
parkir kendaraan
roda dua dan
empat, serta
rencana halte atau
titik antar jemput

dan sulit dijangkau oleh bandara baru, .
umum di depan kawasan
pengguna tanpa mendukung
= ol untuk
kendaraan pribadi. mobilitas pengguna .
dari berbagai arah meningkatkan
& ' aksesibilitas
publik.
Mendesain jalur
L . destrian rind
Kondisi jalur pedestrian  Tapak yang luas pecestrian fincang
. . dengan elemen
di sekitar tapak belum  memungkinkan
. . . lanskap dan
Akses pejalan tersedia dan area masih ~ pengembangan encahavaan
kaki (pedestrian)  didominasi jalan sirkulasi pejalan p Y

kendaraan tanpa
pembatas pejalan kaki.

kaki internal yang
nyaman dan hijau.

malam hari untuk
mendukung
sirkulasi antar
bangunan di dalam
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tapak.

Sirkulasi internal
tapak

Belum terdapat pola
sirkulasi yang terarah
antara area masuk,
bangunan utama, dan
zona servis.

Tapak datar dan
terbuka
memudahkan
perancangan sistem
sirkulasi kendaraan
dan pejalan kaki
yang efisien.

Merancang
pemisahan
sirkulasi kendaraan
dan pejalan kaki
dengan zoning
yang jelas seperti
area akademik,
publik, dan servis
agar aman dan
tertib.

Konektivitas

Kawasan sekitar masih
didominasi
permukiman dan lahan

Lokasi strategis di

tengah kawasan kota

menjadikan tapak

mudah di akses dari

Meningkatkan
keterhubungan
visual dan
fungsional dengan
lingkungan sekitar

> delil.gan kawasan kosong sehingga berbagai arah dan melalui gerbang
sexitar orientasi visual ke berpotensi menjadi  representatif dan
tapak belum kuat. simpul pendidikan koridor hijau
baru. penghubung ke
area publik.
(Sumber: Penulis, 2025)
Tabel 4. 29 Hasil Analisis Aksesibilitas atau Pencapaian
No. Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan Keterkaitan
Perancangan
1. Aksesibilitas pada tapak Menentukan pintu masuk 1. Meningkatkan
berada pada satu jalur, utama sekolah dari sisi keterbacaab tapak
dan jalur dua arah hanya barat tapak yang langsung dan citra kawasan
berada pada bagian akses terhubung ke jalan utama, melalui elemen
masuk dari jalan raya dilengkapi area drop off dan gerbang utama
utama yang cukup ramai, signage untuk keamanan yang berfungsi
sehingga perlu dan orientasi. sebagai orientasi
pencapaian yang memberi Mendesain jalur pedestrian visual dan simbol
kemudahan bagi internal yang rindang, institusi
pengguna. aman, dan ramah penerbangan.
lingkungan dengan 2. Mendukung
1 .
pembatas vegetatif. konsep
aksesibilitas
iy inklusif dengan
‘ memperluas
jangkauan
pengguna, baik
taruna, staf,
maupun
masyarakat
umum.

(Sumber: Penulis, 2025)
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Dalam proses analisis aksesibilitas/ pencapaian, penulis mendapatkan hasil
observasi langsung dari lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan
juga selain menilai dan mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga
memberikan tanggapan atau respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan
gambar dari kondisi eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta

tanggapan rancangan atau respon pada tapak eksisting.

Gambar 4. 27 Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan
(Sumber: Penulis, 2025)

4.4.5.6. Analisis Sirkulasi

Analisis sirkulasi ini merupakan analisis yang di lakukan untuk mengetahui desain
seperti apa yang bisa dilakukan untuk menentukan dan merespon sirkulasi yang tepat
dalam tapak perancangan. Analisis sirkulasi ini terbagi menjadi dua, yaitu analisis

sirkulasi pejalan kaki dan analisis sirkulasi kendaraan.

4.4.5.6.1. Analisis Sirkulasi Pejalan Kaki

Analisis sirkulasi pejalan kaki ini merupakan alternatif-alternatif desain yang
mendukung sirkulasi bagi pengguna yang berjalan kaki untuk menuju ke tapak atau

lokasi bangunan sekolah penerbangan.
Tabel 4. 30 Analisis Sirkulasi Pejalan Kaki

Aspek/ Sirkulasi
c Masalah P i R i
No Pejalan Kaki asala otensi espond Site
Tidak terdapat Merancang jalur
trot tau jal destrian d
Ketersediaan jalur P ) 4 g buffer di sisi jalan p
. o layak di sepanjang . lingkungan dan
1  pejalan kaki di . memungkinkan .
) jalan Batu Kaldera ) pembatas vegetatif
sekitar tapak penambahan jalur C o
Raya yang di sisi Barat tapak

kemudian pengguna
harus berbagi ruang

pedestrian baru.

untuk keamanan dan
kenyamanan

99



dengan kendaraan. pengguna.
Membentuk
Belum terdapat Tapak luar dan jaringan sirkulasi
Konekfivitas antar sistem penghubung  datar, . pejalan kaki yang
.o antar bangunan memungkinkan menghubungkan
2 fungsi di dalam . .
tanak karena tapak berupa  pengaturan jalur zona akademik,
P lahan bekas bandara  sirkulasi yang asrama, dan fasilitas
lama. teratur dan efisien. penunjang dengan
orientasi yang jelas.
Merancang jalur
. <ah
Paparan langsung pedestrian terplsa
dengan elevasi dan
terhadap panas Ruang tapak cukup .
. i material berbeda
Kenyamanan jalur ~ matahari tanpa luas untuk ..
3 . . . . . dari jalur kendaraan
pejalan kaki pelindung bisa pembagian zona
berpotensi konflik sirkulasi yang aman untuk mencegah
P Kan tineos " tabrakan dan
rgerakan tinggi. .
PRI e meningkatkan
keamann.
Menyusun jalur
pejalan kaki dengan
Tidak ada orientasi i . orientasi ke
. . Potensi menciptkan
visual yang jelas . . bangunan utama
. s . orientasi visual ke .
Arah dan orientasi menuju area utama seperti hanggar atau
. J ) arah bangunan )
jalur pejalan kaki karena belum ada gedung akademik
utama atau . ..
elemen pembeda disertai signage dan
landmark sekolah. ;
atau tanda arah. elemen visual kuat
sebagai pemandu
arah.
(Sumber: Penulis, 2025)
Tabel 4. 31 Hasil Analisis Sirkulasi Pejalan Kaki
No. Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan | Keterkaitan Perancangan
Pada tapak perancangan 1. Pemberian trotoar 1. Meningkatkan
perlu memberikan pada tapak kenyamanan dan
sirkulasi khusus untuk 2. Pemberian selasar keamanan pengguna,
pejalan kaki agar pada sisi ruang serta memperkuat
memberikan kenyamanan bangunan hubungan tapak dengan
bagi pengguna. 3. Merancang pola ruang publik kawasan
sirkulasi pejalan kaki sekitar.
1 = v 2. Mendorong pergerakan

efisien dan terarah,
serta menciptakan
interaksi sosial antar
pengguna dalam
lingkungan sekolah
penerbangan.

(Sumber: Penulis, 2025)

100




Dalam proses analisis sirkulasi pada pejalan kaki, penulis mendapatkan hasil

observasi langsung dari lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan

juga selain menilai dan mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga

memberikan tanggapan atau respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan

gambar dari kondisi eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta

tanggapan rancangan atau respon pada tapak eksisting.

Gambar 4. 28 Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan
(Sumber: Penulis, 2025)

4.4.5.6.2. Analisis Sirkulasi Kendaraan

Analisis sirkulasi kendaraan ini merupakan alternatif-alternatif desain yang

mendukung sirkulasi bagi kendaraan baik itu roda dua maupun roda empat yang masuk

ke tapak atau sekolah penerbangan.

Tabel 4. 32 Analisis Sirkulasi Kendaraan

Aspek/ Sirkulasi
No. Spei STItge. Masalah Potensi Respond Site
Kendaraan
Akses jalan ut
g u . ama Jalan utama cukup ~ Menentukan akses
belum memiliki 2ol
i lebar dan memiliki  utama kendaraan
pintu masuk khusus e ™ .
visibilitas tinggi, dari sisi Barat tapak,
Akses utama ke tapak yang . . .
1 memungkinkan dilengkapi gerbang
kendaraan ke tapak menyebabkan . .
dibuatnya pintu utama dan area drop
kendaraan masuk .

.. masuk resmi ke off untuk kendaraan
melalui jalur tanah tapak umum dan pribadi
bekas area bandara. pak. p ’
Tidak ada jalur Luas tapak
kendaraan yang memungkinkan Merancang pola

Sirkulasi internal teratur, kondisi pengaturan jalur sirkulasi kendaraan
2 tapak masih berupa  kendaraan dengan  dua arah dan

kendaraan

bangunan eksisting
bandara lama dan
sebagian area

sistem sirkulasi dua
arah untuk efisiensi
dan keamanan.

terpisah dari jalur
pedestrian.
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terumbu bekas
runway.

Belum tersedia area
parkir yang jelas,
kendaraan biasanya

Lahan datar dan
luas memudahkan
pengaturan zona

Menyediakan area
parkir terpusat di
sisi Barat dan Timur

A ki k
fea pait berhenti parkir bagi tapa . dengan
. . kapasitas cukup
sembarangan di pengajar, taruna, .
. serta vegetasi
sekitar tapak. dan tamu.
peneduh.
Menambahkan zona
Lah k kh i
Tidak ada area drop ahan tapa.l drop off khusus di
off vane aman memungkinkan depan gedung
Drop off dan area yang ’ pembentukan area  akademik dan

putar (turning area)

menyebabkan
potensi kemacetan
di tepi jalan utama.

putar kendaraan
dan drop off di deat
bangunan utama.

asrama, dengan
rambu dan marka
pengarah
kendaraan.

Keterhubungan
dengan jalan sekitar

Belum ada koneksi
langsung ke jalan
sekunder, akses
hanya dari satu sisi
(Barat).

Potensi membuka
akses sekunder
untuk sirkulasi
servis dan
kendaraan darurat.

Merancang akses
sekunder di sisi
Selatan tapak untuk
mendukung
kegiatan
operasional dan
perawatan fasilitas.

Keselamatan dan
pemisahan jalur

Potensi konflik
antara pejalan kaki
dan kendaraan
tinggi karena belum
ada pembagian
jalur.

Lahan luas dan
fleksibel untuk
zonasi sirkulasi
yang aman dan
terpisah.

(Sumber: Penulis, 2025)

Menetapkan
pemisahan jalur
kendaraan dan
pejalan kaki secara
tegas dengan
material dan elevasi
berbeda, serta
memasang rambu
lalu lintas internal.
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Tabel 4. 33 Hasil Analisis Sirkulasi Kendaraan

No. Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan | Keterkaitan Perancangan
1. Pada tapak perancangan |1. Merancang pola 1. Menciptakan pola ruang
perlu perencanaan sirkulasi kendaran pergerakan yang efisien,
sirkulasi kendaraan yang yang tepat, aman, dan aman, dan mudah
tepat agar memberikan nyaman. dikendali, sekaligus
rasa aman dan nyaman |2. Menghadirkan tempat memperkuat tata ruang
bagi pejalan kaki, dan parkir yang mudah di kampus yang fungsional
memudahkan akses akses. 2. Menunjang aktivitas
menuju ke lokasi 3. Memberikan area harian sekolah dengan
perencanaan atau khusus untuk tempat tata parkir yang efisien,
1 sekolah penerbangan. drop off. teratur, dan tidak
mengganggu ruang

terbuka hijau.

3. Menunjang kenyaanan
dan kelancaran lalu
lintas internal, terutama
saat jam sibuk
kedatangan dan
kepulangan taruna.

(Sumber: Penulis, 2025)

Dalam proses analisis sirkulasi pada kendaraan, penulis mendapatkan hasil
observasi langsung dari lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan
juga selain menilai dan mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga
memberikan tanggapan atau respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan
gambar dari kondisi eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta

tanggapan rancangan atau respon pada tapak eksisting.

Gambar 4. 29 Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan
(Sumber: Penulis, 2025)
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4.4.5.7. Analisis Tata Massa

Analisis tata massa ini dilakukan untuk mengetahui gambaran umum bentuk

penataan massa perancangan sekolah penerbangan. Bermacam-macam pola dapat

dilakukan dalam mengolah suatu massa agar dapat menjadi massa yang saling berkaitan

satu sama lain atau saling berhubungan.

Tabel 4. 34 Analisis Tata Massa

Aspek/ Tata
No. Spe a Masalah Potensi Respond Site
Massa
M tat
Tapak merupakan enyusun tata
massa terencana
bekas area bandara Topografi datar

Kondisi tapak
bandara lama

dengan lahan datar
luas dan minim
vegetasi, belum ada
pembagian zon
fungsi yang jelas.

sangat ideal untuk
pengaturan massa
bangunan yang
fleksibel dan efisien.

berdasarkan zonasi
fungsi akademik,
administrasi,
asrama, dan fasilitas
latihan
penerbangan.

Orientasi bangunan

2 terhadap arah
matahari

Paparan sinar
matahari langsung
dari arah Timur dan
Barat berpotensi
meningkatkan suhu
dalam bangunan.

Tapak luas
memungkinkan
orientasi bangunan
disesuaikan dengan
arah Utara-Selatan
untuk
meminimalkan
panas.

Mengarahkan massa
utama bangunan ke
Utara-Selatan, serta
menambahkan
kanopi dan
secondary skin
sebagai pereduksi
panas.

Hubungan antar

zona dan sirkulasi

Belum ada sistem
keterhubungan antar
area kegiatan seperti
pendidikan, asrama,
dan administrasi.

Area tapak yang luas
memberi peluang
menciptakan pola
hubungan fungsional
yang efisien dan
mudah diakses.

(Sumber: Penulis, 2025)

Menata tata massa
berhierarki radial
atau linear, dengan
koridor hijau
penghubung antar
zona aktivitas.
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Tabel 4. 35 Hasil Analisis Tata Massa

No. | Kondisi Eksisting Tanggapan Rancangan Keterkaitan Perancangan
1. Tapak merupakan | 1. Menyusun pola tata massa | 1. Menunjang efisiensi

lahan bekas berdasarkan zonasi fungsi aktivitas dan orientasi
bandara lama utama, yaitu akademik, pengguna, serta
Depati Amir asrama, administrasi, dan memperkuat karakter
Pangkalpinang fasilitas latihan sekolah sebagai
yang kini sudah penerbangan lingkungan belajar
tidak di | 2. Membentuk jalur sirkulasi terintegrasi.
pergunakan lagi pejalan kaki dan kendaraan | 2. Menghasilkan alur
karena telah yang hierarkis, pergerakan yang logis dan

1 beralih ke bandara menghubungkan semua aman, menciptakan
baru. massa utama secara efisien. integrasi antar aktivitas

akademik, asrama, dan
fasilitas latihan.

(Sumber: Penulis, 2025)

Dalam proses analisis tata massa, penulis mendapatkan hasil observasi langsung

dari lapangan terkait apa saja yang ada dan tidak ada pada tapak dan juga selain menilai

dan mengidentifikasi konisi eksisting tapak, penulis juga memberikan tanggapan atau

respons terkait kondisi eksisting tapak. Berikut merupakan gambar dari kondisi

eksisting tapak bandara lama Depati Amir Pangkalpinang beserta tanggapan rancangan

atau respon pada tapak eksisting.

Gambar 4. 30 Gambar Kondisi Eksisting Tapak Beserta Tanggapan Rancangan

(Sumber: Penulis, 2025)
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4.4.5.8. Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi ini digunakan untuk mengetahui fungsi dan jenis-jenis vegetasi

apa saja yang nantinya akan digunakan serta untuk mengetahui penempatan vegetasi

tersebut dalam tapak perancangan.

Tabel 4. 36 Hasil Analisis Vegetasi

Perletakan Pada

No. | Kondisi Eksisting Fungsi Vegetasi Jenis Vegetasi -
Terdapat beberapa | Sebagai elemen Pohon Kelapa Dipertahankan
pohon Kelapa identitas lokal tropis, (Cocos Nucifera) sebagian di zona
(Cocos Nucifera) di | peneduh akami ___ | tepi tapak dan area
area luar seberang | ringan, dan penguat taman luar, serta
jalan menuju lokasi | karakter pesisir. dijadikan sebagian

1 | tapak dari elemen
estetika lanskap
tropis.

Ditemukan pohon Memberi ritme Pohon Pinang Di tanam berderet
Pinang (Areca visual vertikal, (Areca Catachu) di jalur pedestrian
Catechu) di sekitar | memperkuat kesan utama dan koridor
batas kawasan dan | tropis serta menuju bangunan
jalan masuk lama membantu menahan akademik sebagai

o) angin ringan. elemen pengarah
visual dan estetika
formal.

Terdapat beberapa | Berfungsi sebagai Pohon Cemara Dipertahankan di
pohon Cemara penahan angin dari (Casuarina zona buffer Barat
(Casuarina arah Barat dan Utara Equisetifolia) dan Utara tapak,
Equisetifolia) pada | serta memberikan serta diperkuat
bagian tepi tapak. keteduhan dan dengan tambahan
perlindungan vegetasi sejenis

3 terhadap silau untuk memperkuat

matahari sore. fungsi penahan
angin.

(Sumber: Penulis, 2025)
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4.4.6. Analisis Fungsi

Analisis fungsi digunakan untuk mengetahui fungsi dari bangunan sekolah

penerbangan di Kota Pangkalpinang. Sehingga dari analisis fungsi ini dapat diketahui

kebutuhan apa saja yang diperlukan pada objek perancangan. Adapun fungsi tersebut

dapat di kelompokan sebagai berikut:

Tabel 4. 37 Pengelompokan Kategori Fungsi

Tempat Dalam

No. KategoriF i Jenis Ruan Deskripsi F i
gori Fungsi enis Ruang skripsi Fungsi Tapak
Tempat
berlangsungnya Ditempatkan di

1

Fungsi Primer

Ruang kelas teori
Pilot dan Pramugari

kegiatan belajar
mengajar teori
penerbangan dan
pelayanan kabin
(hospitality, safety,
etika penerbangan)

zona akademik
utama, dekat
dengan area
administrasi dan
ruang pengajar.

Laboratorium &

Fasilitas utama untuk
pelatihan teknis
penerbangan dan

Ditempatkan di
zona pelatihan
utama yang
memiliki privasi

Raon kel penggunaan dan minim
simulator pesawat. gangguan
kebisingan.
Ruang praktikum Terintegrasi
pemeliharaan dan dengan zona
Hanggar Pelatihan pengenalan pesawat,  akademik utama,

area penyimpanan
pesawat ringan.

berdekatan dengan
ruang kelas.

Ruang pengajar dan

Area pengelolaan
akademik dan kantor

Terintegrasi
dengan zona
akademik utama,

dministrasi :
B i tenaga pengajar. berdekatan dengan
ruang kelas.
Ditempatkan
. bersebelah
Ruang pelatihan ersebeianan
. dengan zona
. keselamatan kabin, .
Ruang simulator o simulator
. . komunikasi
kabin dan pelatihan penerbangan, agar
. penumpang,
Pramugari mendukung

pelayanan, dan
prosedur darurat.

kegiatan pelatihan
terpadu antara pilot
dan pramugari.

Ruang grooming
dan etika pelayanan

Tempat pelatihan
sikap, komunikasi,

Di zona akademik
semi publik,
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dan penampilan

berdekatan dengan

Asrama Taruna dan
Taruni (Pilot dan
Pramugari)

profesional ruang teori dan

pramugari. studio praktik.
Terletak di zona

Tempat tinggal privat, agak

taruna/i selama masa
pendidikan,

mendukung disiplin,
dan kegiatan belajar.

terpisah dari area
akademik untuk
menjaga
kenyamanan dan
keamanan.

Di antara zona

Fasilitas konsumsi asrama dan
Ruang makan dan dan interaksi sosial akademik, mudah
kantin antar Taruna/i dan diakses oleh kedua
staf pengajar. kelompok
, pengguna.
2 F Sekund
Hngst sektindet Fasilitas literasi dan ~ Di dekat ruang
Perpustakaan dan belajar mandiri untuk  kelas teori
ruang diskusi seluruh peserta didik  terintegrasi dengan
penerbangan. zona akademik.
Di blik
Fasilitas ibadah bagi . o @ PUH
.. tengah tapak,
Mushola seluruh civitas . .
. mudah dikases dari
akademika.
seluruh area.
. Di t tkan di
Menyediakan ' empa. an 1
zona semi publik,
Ruang kesehatan/ layanan kesehatan
. berdekatan dengan
klinik Taruna dasar dan
ertolongan pertama asrama dan area
P " olahraga.
Menampung Di zona depa tapak
Area Parkir kendaraan staf, tamu, (publik), dekat
dan pengunjung. gerbang utama.
Di zona transisi
Untuk kegiatan antara akademik
Ruang serbaguna/ upacara, pelatihan dan publik, mudah
aula umum, seminar, dan  diakses tanpa
orientasi Taruna/i. mengganggu
. . kegiatan belajar.
3 Fungsi Penunjang

Taman dan area
rekreasi

Area relaksasi,
kegiatan sosial, dan
latihan fisik luar
ruangan.

Di area tengah dan
sisi Barat tapak,
memanfaatkan
ruang terbuka hijau
alami.

Pos keamanan dan
gerbang utama

Pengontrol keluar
masuk kendaraan dan
orang.

Di pintu utama
tapak, sebagai
elemen keamanan
dan penyambutan.
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4.4.7. Analisis Aktivitas & Kebutuhan Ruang

Area servis

(laundry, dapur,
gudang, workshop)

Mendukung
kebutuhan logistik,
kebersihan, dan
operasional sekolah.

(Sumber: Penulis, 2025)

Di zona belakang
atau samping
tapak, agar tidak
mengganggu
aktivitas utama.

Analisis aktivitas dan kebutuhan ruang digunakan untuk mengetahui aktivitas-

aktivitas apa saja yang terjadi dan membutuhkan ruang apa saja dalam bangunan

sekolah penerbangan di Kota Pangkalpinang, analisis aktivitas ini nantinya akan

digunakan untuk mengetahui pengguna bangunan tersebut. Adapun aktivitas-aktivitas

tersebut antara lain adalah:

Tabel 4. 38 Jenis-Jenis Aktivitas di Sekolah Penerbangan

Jenis Wakt Kebutuh
No. . l Pelaku/ Pengguna . " cbutuiian Karakter Ruang
Aktivitas Kegiatan Ruang
Formal, tenang,
Keg?atan : Taruna/i (Pil(?t dan | Ruang kelas pencahayaan aljami
1 belajar teori Pramugari), Pagi-siang teori cukup, sirkulasi
penerbangan pengajar. udara baik, akustik
terkontrol.

Praktik _ _ Ruangtertutup,

. Taruna Pilot adn ! Laboratorium  minim cahaya,
2 simulator . Siang-sore .
enerbalban instruktur Simulator kedap suara,

p & kontrol suhu stabil.
Replika kabin
pesawat,

Pelatih . . h

© % Hat Taruni pramugari . Mock-up pencahdyaan
3 kabin ] Pagi-sore . buatan, ruang
) dan instruktur kabin pesawat ;

(Pramugari) sempit untuk
simulasi pelayanan
dan evakuasi.
Dilengkapi cermin
besar, meja rias,

. R latih

Pelatihan uz.lng d ruartlg gtl an

. . . rooming dan  postur dan
4  grooming dan Taruni Pramugari  Pagi-siang & . & P o
. etika komunikasi dengan
etika layanan
pelayanan suasana yang
elegan dan
profesional.

Praktik Ruang luas, semi

perawatan Taruna Pilot dan ) Hanggar terbuka,

5 .. Siang-sore . .
pesawat/ teknisi pelatihan pencahayaan alami
hanggar kuat, dekat area
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servis dan parkir
pesawat latih.

Formal, dekat

Kegiat .
egl.a .an . . Jam kerja Ruang ruang kelas,
administrasi Pengajar dan staf . . .
6 oy .. . (pagi- pengajar dan  memiliki area
dan bimbingan administrasi . . . . .
. sore) administrasi  diskusi kecil dan
akademik .
ruag arsip.
Suasana tenang,
Belajar . Perpustakaan, fyamdt, .
.. . Siang- pencahayaan alami
7  mandiri dan Taruna/i ruang baca,
. . malam . . dan buatan,
diskusi ruang diskusi . ,
sirkulasi udara
baik.
Ruang sakral,
g Kegiatan Seluruh ci.Vitas 3 \.Naktu/ . Mushola tena.ng, sirkl.llasi
ibadah akademika setiap hari terpisah dari area
bising.
Kegiatan Sesuai Luas, fleksibel,
8 Taruna/i, staf, dan ) Aula/ruang  dapat digunakan
9  upacadan jadwal .
. tamu . serbaguna untuk kegiatan
seremoni kegiatan . .
resmi dan sosial.
Privat, t
Aktivitas s o ang
asrama pencahayaan
.. . Sore- Asrama putra  lembut, sirkulasi
10  (istirahat, Taruna/i . :
. malam dan putri terpisah antara
belajar malam, -
. laki-laki dan
brsiap)
perempuan.
. Suasana santai,
Keglatan Pagi- Ruang makan/ pencahayaan alami
11 makan dan Taruna/i dan staf = g . - . .y . ’
. malam kantin ventilasi baik,
sosialiasi .
kapasitas besar.
R terbuk
Kegiatan Area olahraga hil'ljl?gtei:lzlllmai
12 olahraga dan Taruna/i Pagi/ sore  luar & taman ! . £
. . sebagian, dekat
rekreasi rekreasi .
asrama dan kantin.
Memiliki
Aktivitas . Pos jaga & pandangan luas ke
13 keamanan dan  Petugas keamanan 24 jam seluruh akses
gerbang utama
pengawasan masuk dan keluar
tapak.
, Terpisah dari zona
. . Area servis
Aktivitas Petugas kebersihan, utama, akses
. . (laundry,
14 servis dan staf, dapur dan Pagi-sore langsung ke area
. .. dapur,
logistik teknisi belakang dan
gudang) .
servis.

(Sumber: Penulis, 2025)
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4.4.8. Analisis Besaran Ruang

Analisis besaran ruang merupakan suatu proses perumusan kebutuhan luas dan kapasitas ruang yang dilakukan untuk memastikan setiap
fungsi dapat berjalan secara optimal sesuai standar perancangan yang berlaku. Analisis ini bertujuan untuk menetapkan dimensi ruang, jumlah
pengguna, serta kebutuhan perabot dan sirkulasi berdasarkan pendekatan ergonomi, standar teknis, dan acuan regulatif seperti SNI maupun

pedoman arsitektur lainya. Adapun besaran ruangan-ruangan tersebut adalah:

Tabel 4. 39 Tabel Besaran Ruang Sekolah Penerbangan

Jenis Fungsi Sirkulasi Ketinggian Kebutuhan Besaran Sumber
No. Ruang Utama Pengguna  Perabot Utama % Min. MEP Akses Ruang (m?) Standar
e Meja kursi:
0,80x0,60x80 = 30% e Ketinggian
: 38,40 m>. min. 3,0 m
R Pembe@ar 50 ore e Whiteboard: (64’0014 AC, Zona  (64,00+40,96  (SNI 03-6572-
uang an teori (80x0,80) 0,96) x % .
! kelas teori  Pilot dan = 64,00 20050 S sirkulasi 30 pencahayaa  akademik  +3148)= 2001 dan
. ) 2,40 m. | n kelas, data ~ utama 136,44 m? Neufert).
Pramugari m % Broyekior =31,48 e Permendikbud
0,40x0,40x1 = m’ Standar Sarpas.
0,16 m?
40% e Simulator
. o Mock-up kokpit: P ruang tinggi
Labolatorlu y ihon dorg  A00x3.00x1= (320712 HVAC Zona  (3,20+12,72+ (CAODoc.

2 m dan simulator (4x0,80) = 12’09 m f 7.2) - A) 4.5 presisi, daya latihan 6,36) = 22,28 9184 vol. I
simulator kokpit 320m " Kursi instruktur: sirkulasi e fertutup m? dan Neufert).
flight ’ 0,60x0,60x2 = = 6,36 e FAA AC.

0,72 m?. r e ICAO.
e Neuferrt (lab).
. o Kursi N ¢ 3,0 m (SNI 03-
3 Mock-up Pelatihan 12 org penumpang: 30% 3,0 AC, dan Zona (9,60+3,87+4 6572-2001).
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kabin layanan (12x0,80) 0,45x0,45x12 = (9,60+3,8 pencahayaa  pelatihan ,04)=17,51 e ICAO cabin
dan safety  =9,60 m? 2,43 m’. 7)x % n m? crew manual.
e Trolley: sirkulasi e FAA simulator
1,20x0,60x2 = — 4.04 standards.
2 9
1,44 m?, m?
e Hanggar >8 m
40% (ICAO Annex
Pelatihan ot Rak alat: (273,00+ 14 vol. I,
Hanpeqr | PESEWL ( 3p Zslagg) 2,00x0,80x8 = 18,05) x Ventilasi Zona  (273,00+18,0 ﬁ;”l)o’ff
X
£8 dan ’ 12,80 m=, % 10,0 industri dan  belakang ~ 5+116.42)= L /anning
Latihan - =273,00 e Craneringan: eulasi tapak 407.47 m? Manual part 2).
maintenanc m? 3,50x1,50x1 = S0 L crane apa AT FAA AC
e 5,25 mZ. — s 150/5210.
m e ICAO annex
14.
e Cermin:
1,80x0,80x20 = 30%
20 28,80 m”, 16,00+4
Ruang Pelatihan @ Ox(())rég 0 Meja rias: é ) (;) < % AC, dan Zona (16,00+48,20 ¢ 3 0m (Neufert,
grooming  grooming ’ 1,20x0,60x20 = . - 3,0 pencahayaa semi +19,26) = Neufert, ruang
. . =16,00 ’ 0 sirkulasi . . 5 e
dan etika pramugari ) 14,40 m*. n rias publik 83,46 m pendidikan).
m - =19,26
e Kursi: 5
0,50x0,50x20 = i
5,00 m>.
Persi * Lokg 9263%7 9 Dek *3,0m
_ + t >
Ruang tata dZIrlsmpan 12 org 0’60X0’250X12 = 2’) - <y, -~ (9,60+7,92+4  (Neufert).
roomin
rias dan . (12x0,80) ~ >-00 m". % 3,0 Ventilasi & 8 38)=21,90 o Neufert
penyimpan , ® Mejarias: sirkulasi atau 5 .
loker =9,60 m _ m (changing
an 1,20x0,60x6 = =4,38 asrama rooms)
4,32 m>% m? '
Perpustaka  Studi 60 org e Rak: 1,0x0,40x60 35% 3,0-3,5 AC dan data Zona (48,00+71,00 e 3,0-3,5m
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an mandiri (60x0,80) =24,00 m>. (48,00+7 akademik +41,65) = (Neufert, ruang
=48,00 ¢ Mejabaca: 1,00) x % 160,65 m? baca publik).
m? 1,60x0,80x25 = sirkulasi o [FLA
32,00 m?. — 41.65 guidelines.
o Kursi: m;
0,50x0,50x60 =
15,00 m?.
e Meja staf:
Ruang 1,60x0,80x15 = 30%
. 15staf 1920 m™ 12,00+2
Pengajar Kantor dan (ISXS 2?130) S é 5§) x % Zona (12,00426,55 * NS
8 dan ) 0,50x0,50x15 = . < 3.0 AC dan data . 111,56) = 65'72-20010).
- pengelola =12,00 > sirkulasi akademik , ® Time saver
administras ) 3,75 m”. ~ 1156 50,11 m (offices)
i m e Rak arsip: N ’
1,20x0,50x6 = =
3,60 m?.
e Kursi: .
0,50x0,50x200 = 207
‘ 200 org 50,00 m2. (160,00+ e Aula>6 m
Aula atau Seminar (200x0,80 4 Meja: 81,20) x HVAC dan Zona (160,00+81,2 (Nel-.lfert
9 serbacuna dan ) = 160,00 1,00x0,60x2 = % 6,0 sound ublik 0+48,24) = auditorium,
& upacara m? 1,20 m’. sirkulasi system P 289,44 m? ruang publik
¢ Panggung: = 48,24 besar).
5,00x6,00x1 = =
30,00 m>.
| T — +30m reme
Hunian 80 org »OUX L,UUX (64,00+2 PUPR
144,00 m?. o (64,00+253,0
Taruna (80x0,80) K ) 52,00) x Ventilasi Zona No.14/PRT/M/
10  Asrama * Meja belajar: 3,0 . 0+47.40) =
(kamar = 64,00 _ % dan AC privat ) 2017).
) 1,00x0,60x40 = ' 1 364,40 m
kap. 4 org) m 24.00 m? sirkulasi e Neufert
b . .
o Kursi: = 47,40 housing.
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0,50x0,50x80 = m’
20,00 m?.

e [ emari Baju:
2,00x0,60x40 =
64.00 m’.

e Meja makan (4p):

0
1,60x0,80x50 = A%
. 1000rg 64,00 m?. (80,00+9 e 3,5m (Neufert,
Kanti ¥ 0.60 80,00+90.60
antin @A K onsumsi (100x0,80 ® Kurst: I Exhaust dan Zona (80, ruang makan
ruang bersama ) = 80,00 0,50x0,50x100 = 30% 3,5 listrik teneah +27.18) = massal).
makan ) 25,00 m*. sirkulasi & 197,78 m*> e Time saver
m o Counter: =27,18 (food sevice).
2,00x0,80x1 = o
1,60 mZ.
l 20%
) e Karpet per orang:
80 jamaah o 60x0,60x80 =  (64,00+2 e 3,0 m (SNI 03-
.. . (64,00+29,69
(80x0,80) 28.80 m2. 9,69) x % Ventilasi Zona 6572-2001).
Mushola Ibadah 4 . ) 3,0 +18,73) =
=64,00 e Rak sandal: sirkulasi dan AC tengah maom * SNI 03-1733-
m? 1,00x0,40x2 = ~ 18,73 A2 2004,
0,80 m?”. m?
e Meja Dokter:
1,60x0,80x1 = 25% e30m
1,28 m?. (8,00+7,6 (Permenkes
10 pasien ¢ Kyrsi: ; ’ Zona  (8,00+7,63+3  No0.24/2016
. Pertol : 3)x % HVAC . )
Klinik ne e‘;t:;ia (10x0,80)  0,50x0,50x11 = sir)k)lzla(;i 3,0 . semi ,90)=19,53  dan).
p 8,00 m>  2,75m’. 3,90 & publik m? o Neufert
e Tempat tidur: ., (Medical
2,00x0,90x2 = m room).
3,60 m2.
Workshop  L2than 400rg ° 12\’181'30 k9€5j32:0 35% oo  Exhaustdan  Dekat  (32.00+49.60 ° ‘1‘3'6 " 1%?01
. ,0x0,90x20 = ,0-6, o _ oc vol.
teknik dan  (40x0,80) 36,00 m?. (32,00+4 daya tinggi hanggar +28,56) = 11 dan).
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perawatan =32,00 e Kursi: 9,60) x % 110,16 m* e Neufert.
m? 0,50x0,50x40 = sirkulasi
10,00 m>. = 28,56
e Tools: m>
1,50x0,60x4
=3,60 m?.
e 30 mobil
(30x12,50 30%
)= 3725,00 4(136?)5(’)(())3; (375,00+460,
Parkir dan ~ Kendaraan . * Marka & rambu: - Drainase Zona  00+5,00+252 o Standar SNI
15 driveaway  dan akses * 200 O’SOXO}SOXN B ’QO) ; A) 1 dan CCTV depan ,00) = 03-1733-2004.
motor 5,00 m". sirkulasi 2
(200x2.30) s 1,092.00 m
= 460,00 m>2
m?.
e Rak: 1,20x0,60x6
=4,32 m%.
e Mesin:
1,00x1,00x3 = S
MEP, 6 org 200 o (4,80+101,52 ®3:5-40m
16 Arcaservis laund (6x0.80)= © Meja: 200x0,6x1  1.52)x% o, Exhaustdan — Zoma "4, o (Neufert, servis
ry H — 2 ’ H s
5 =1,20 m". sirkulasi listrik belakang ) dan dapur
dan gudang 4,80 m o Genset = 36m2. — 3045 136,77 m urmum).
e Panel = 36 m”, m?
e Pompa = 12 m?.
e Rg. Sampah =
9m?.
300 org 10% e SNI 03-1733-
Lapangan  Latihan (300x0,80 * Alat olahraga: (240,00+ Outdoor Zona (240004200 % ea
17 . B 2,00x1,00x10 = - — 0+26,00) = ’
olahraga fisik ) =240,00 5 20,00) x lighting terbuka terbuka.
) 20,00 m~. o 286,00 m’ .
m % e Sports facility
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sirkulasi planning.
=26,00
m2
e Megja jaga:
1,20x0,60x1 = 40%
4 et 0,72 Fn{ (3,20+2,4 (3.20+2,44+2 * 3,0 m (SNI03-
8 Pos Keamanan (43:0 Sog) i o 10(15185)10 - 4)x % o CCTV dan Gerbang 55) _ f7 %9 6572-2001).
keamanan  dan kontrol 3 26 m? 1:00 2 sirkulasi ’ komunikasi utama ’ o ’ e Neufert (guard
e Monitor: B 2’225 post).
0,60x0,60x2 = L
0,72 m.
e Meja PC:
1,60x0,80x35 = 35%
35 user 44,80 m’ (28,0045
Ruang Pelatihan  (35x0,80) © Kursi: 4,19) x % AC dan Zona 800419 ¢ 3,0 m (Neufert,
19 IT/kompute K B 0,50x0,50x35 = : : 3,0 ) +26,76) = ruang
omputer =28,00 A sirkulasi UPS akademik 5
r m? 8,75 m”. 6 108,95 m komputer).
e Server rak: ;
0,80x0,80x1 = L0
0,64 m?.
o Kursi:
0,50x0,50x80 = g
Ruang Latihan s0org 20,00 m?. G ° (64,00+69,20 * 3,0-4,0m
20 audio teori dan (80x0,80) o Meja: 0,9x0,6x80 9,20) x % 3.5.4.0 Sound dan Zona 139.96) = (Neufert.
visual/ AV = 64,00 =43,20 m%. sirkulasi T lighting pelatihan 173 ’1 6 m? Ruang
briefing m? e Layar: =39,96 ’ audiovisual).
3,00x2,00x1 = m?2
6,00 m?.
,; Ruang Pelatihan 40org °® 1322_5130 45340 = 30% 3035 ACda Zona  (32,00+10,98 ° 3{\?'3%5rtmd
Pramugari  layanan (40x0,80) 8: 1 OXm’z. X (32,00+1 T lighting pelatihan ~ +12,89)= % CZquDocan
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(Mock-up =32,00 e Trolley:1,20x0,60 0,98)x % 55,87 m? 9184).
kabin) m? x4 =2,88 m’. sirkulasi * FAA crew
=12,89 training.
m2
35%
4,80+4,3 e 3,0 m (SNI03-
Gudang Penvimpan 6 staf (2’) . 0/’ Zona (4,80+4,32+3  6572-2001).
22 dan ruang YImpal - 6x0,80)= © Rak: 1,20x0,60x6  “)x 7o 3,0 Ventilasi 2 19)=12,31 e Neufert
. an alat 2 =4,32 m". sirkulasi servis )
kebersihan 4,80 m ~13.19 m (storage
B g rooms).
m
e Meja jaga:
1,20x0,60x1 = 20%
st 0,72 m’, (2,40+1,8 2.40+1.83+0 ® 3,0 m (SNI03-
Pos jaga/ Keamanan s'a * Kurst: 3)x % CCTVdan  Gerbang @, ’ 6572-2001).
23 (3x0,80) = 0,50x0,50x3 = . . 3,0 e ,84) =5,07
gerbang utama ) A sirkulasi listrik depan ) e Neufert
2,40 m 0,75 m". B m 1ol
e Monitor: - 0’284 (ga (4 ouse).
0,60x0,60x1 = L
0,36 m>.
%0 a e 3,0 m (Permen
orang 0 PUPR
R . ! 4
Y8 penyimpanan  (80x0,8) © Loker: (64,00+12,80) CCTVdan  Zona (64,00+12.8 o 14/PRT/M/
24 loker 0,40x0,40x80 = : : 30 . 0+7,68) =
kst barang = 64,00 1’2 30 1;12 x % sirkulasi listrik asrama 84.48 m? 2017).
ekstra m? . i = 7,68 m? AT o Neufert
housing.
* Meja: ¢ 3,0 m (Permen
60orang ¢ 60x1,00x30 = 20% (48004330 PUPR
Ruang Tempat (60x0,8) 18.00 m2. (48,00+33,00) Exhaust dan ~ Zona ’ ’ No.14/PRT/M/
25 o : . 3,0 o 0+16,20) =
makan makan taruna  =48,00 e Kursi: x % sirkulasi listrik asrama 9720 m? 2017).
m?2 0,50x0,50x60 = =16,20 m? =0 m e Time saver
15,00 m?. (food sevice).
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Area

e Mgja:

20%

¢ 3,0 m (Permen

R 4 0,60x1,00x20 = 2 00422
ua.mg interaksi dan 0 orang 12.00 m2. (32,00+22,00) AC dan Zona (32,00+22,0 ~ pUPR
26  sosial/ . . (40x0,8) - . . 3,0 . 0+10,80)=  No.14/PRT/M/
diskusi e Kursi: x % sirkulasi lighting asrama )
lounge =32,00 _ 5 64,80 m 2017).
taruna 0,50x0,50x40 = =10,80 m e Neufert
10,00 m?. eufe
¢ 3,0 m (Permen
o Kloset: 2 PUPR
Toilet 1 0,90x1,20x10 = o +1152 No.14/PRT/M/
oilet/ . Oorang e . (8,00+11,52) Exhaustdan  Zona (8001152 019,
27 kamar Area servis (10x0,8) i . . 3,0 . +3,90) =
di —g00 ° Wastafel: X % sirkulasi listrik asrama a2 m 3,5-4,0m
mandi - ® 0,6x0,6x2 = 0,72 =3,90 m? Aem (Neufert, servis
m?, dan dapur
umum).

(Sumber: Penulis, 2025)
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4.4.9. Analisis Bubble Diagram Ruang

Analisis bubble diagram ruang ini merupakan metode grafis awal dalam proses

perancangan arsitektur yang digunakan untuk memetakan hubungan fungsional antar

ruang secara konseptual sebelum memasuki tahap penggambaran denah yang lebih

rinci. Bubble diagram menyajikan representasi skematis berupa lingkaran atau bentuk

sederhana yang mewakili ruang tertentu, dimana ukuran, posisi, dan kedekatan antar

elemen menunjukkan intensitas bangunan, hierarki, serta pola sirkulasi yang diinginkan

dalam bangunan.

4.4.9.1. Analisis Bubble Diagram Pada Skala Kawasan

Analisis ini merupakan metode yang dilakukan penulis untuk memetakan

hubungan fungsional antar ruang secara konseptual namun pada skala kawasan. Berikut

merupakan gambar dari bubble diagram pada skala kawasan.
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Gambar 4. 31 Gambar Bubble Diagram Kawasan

(Sumber: Penulis, 2026)
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4.4.9.2. Analisis Bubble Diagram Gedung Akademik

Analisis bubble diagram pada gedung akademik sekolah penerbangan ini
digunakan untuk memetakan kedekatan dan hubungan fungsional antar ruang sehingga
terbentuk organisasi ruang yang efisien, terstruktur, dan sesuai dengan pola belajar
dalam pendidikan sekolah penerbangan. Berikut merupakan gambar dari bubble

diagram pada gedung akademik sekolah penerbangan.

LEGENDA LEGENDA

Gambar 4. 32 Gambar Bubble Diagram Ruang Gedung Akademik
(Sumber: Penulis, 2026)
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4.4.9.2.1. Tabel Hubungan Ruang Gedung Akademik

Tabel hubungan ruang pada gedung akademik sekolah penerbangan ini ditentukan melalui pendekatan fungsional, yakni menilai kebutuhan

interaksi antar ruang, frekuensi perpindahan pengguna, serta jenis aktivitas yang berlangsung. Berikut merupakan tabel dari hubungan ruang pada

gedung akademik sekolah penerbangan.

Tabel 4. 40 Tabel Hubungan Ruang Gedung Akademik

No. Nama Ruang Hubungan Ruang Keterangan Alasan Hubungan Ruang
Dekat dari Kegiatan belajar berlanjut ke
1  Ruang kelas teori * Perpustakaan Ruang pembelajaran utama komputer, perpustakaan, dan
e Ruang IT

e Ruang audio visual

penayangan materi visual.

Laboratorium & simulator

Dekat dari :

e Ruang briefing/ audio visual

Simulator memerlukan briefing

2 TNight R & Pelatihan teknis penerbangan sebelum memulau pembelajaran
g ¢ tuang pengajar dan instruktur untuk pengawasan.
e Ruang IT
Mock-up kabin & ruang Dekat dari : . ' Pergerz.lkan calon.FA dimulai dari
3 e Ruang grooming Pelatihan kru kabin grooming — tata rias — mock-up

pramugari

¢ Ruang tata rias

kabin.

4  Ruang grooming & etika

Dekat dari :

e Ruang tata rias
e Mock-up kabin

Pelatihan grooming cadet

Merupakan tahap persiapan
sebelum pelatihan kabin.

5  Ruang tata rias & loker

Dekat dari :

e Ruang grooming
® Mock-up kabin

Sarana persiapan pramugari

Tempat cadet menyiapkan diri
sebelum masuk ruang latihan kabin.

6  Perpustakaan

Dekat dari :

e Ruang kelas

e Ruang IT

¢ Ruang audio visual

Sumber belajar

Mabhasiswa bergerak dari kelas ke
perpustakaan atau audio visual
untuk studi lanjutan.
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Dekat dari :

7 Ruar.lg'peng.ajar & * Ruang k.elas Ruang pengajar dan pengelola Pengajar perh.l akses c'epat ke
administrasi e Ruang simulator kegiatan belajar dan simulator.
e Laboratorium
Dekat dari :
i Worksh butuhk lat
8  Workshop * Laboratorium Pelatihan mekanik atau avionik dasar of S. (?p mem .u an perialat
e Gudang yang disimpan di gudang.
Dekat dari :
Menduk BT jadi hub
9  Ruang IT/ komputer * Perpustakaan Pembelajaran digital endt ung CBTja 1 pel.lg. uoune
e Ruang kelas antara teori dan praktik digital.
e Ruang audio visual
Dekat darl. : Ruang briefing adalah tahapan
10  Ruang audio visual/ briefing ~ ° ﬁuang ls(lrilulator Briefing dan pemutaran audio visual wajib sebelum simulasi
: REZEE He, it penerbangan.
i M k ional ak ik
11  Gudang & ruang kebersihan Dekattifg e Penyimpanan alat dan peralatan endu u'ng operasiona’ a .ademl
o Workshop dan penyimpanan alat teknis.
Dekat dari : Mengelola kegiatan akademik
12 Ruang administrasi umum e Ruang pengajar Administrasi akademik sehingga perlu akses cepat ke kelas

e Ruang kelas

(Sumber: Penulis, 2026)

dan pengajar.
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4.4.9.3. Analisis Bubble Diagram Gedung Asrama

Analisis bubble diagram pada gedung asrama sekolah penerbangan ini digunakan
untuk memetakan hubungan ruang hunian, fasilitas komunal, dan area penunjang
sehingga tercipta organisasi ruang yang nyaman, aman, serta mendukung ritme hidup
dan disiplin taruna dan taruni. Berikut merupakan gambar dari bubble diagram pada

gedung asrama sekolah penerbangan.

Gambar 4. 33 Gambar Bubble Diagram Gedung Asrama
(Sumber: Penulis, 2026)
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4.4.9.3.1. Tabel Hubungan Ruang Gedung Asrama

Tabel hubungan ruang pada gedung asrama sekolah penerbangan ini ditentukan melalui pendekatan fungsional, yakni menilai kebutuhan

interaksi antar ruang, frekuensi perpindahan pengguna, serta jenis aktivitas yang berlangsung. Berikut merupakan tabel dari hubungan ruang pada

gedung asrama sekolah penerbangan.

Tabel 4. 41 Tabel Hubungan Ruang Gedung Asrama

No. Nama Ruang Hubungan Ruang Keterangan

Alasan Hubungan Ruang

Dekat dengan :

e Ruang sosial

e Ruang makan

1 Kamar cadet Tempat tinggal utama cadet

Cadet membutuhkan kemudahan
akses menuju area sosial dan
makan, serta perlindungan privasi

Jauh dari : . .
= ) & dari ruang publik dan area

e Toilet tilitas

e Ruang loker LTS,

Dekat dengan :

e Kamar cadet Mempermudah aktivitas harian

e Ruang loker Fasilitas makan cadet di dalam cadet tanpa perlu ke kantin utama
2 Ruang makan . . . . .

Jauh dari : lingkungan asrama dan juga mendukung ritme harian

e Toilet dan keteraturan pola hidup.

e Ruang sosial

Dekat dengan :

* Ruang .makan g o Harus berada dekat kamar agar

Jauh dari : Ruang penyimpanan barang pribadi .
3 Ruang loker ekstra akses penyimpanan barang

e Kamar cadet tambahan cadet

e Ruang sosial

menjadi cepat dan aman.

e Toilet
: Menjadi t t
. Dekat dengan : Area komunal untuk berkumpul dan e .1 ruang prantata an a‘r ?
4 Ruang sosial/ lounge e Asrama e area privat (kamar) dan semi
) bersosialisasi .
e Toilet publik dalam asrama,
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Jauh dari : meningkatkan interaksi dan
e Ruang makan kenyamanan cadet.
e Ruang loker

Dekat denga.n : Interaksi sosial memerlukan
} Rﬁ?g's'osml Area servis bagi semua pengguna banyak wakiu untuk berbagi

5  Toilet/ kamar mandi auh dart - & pengg cerita dan ini tanpa disadari
e Kamar cadet gedung asrama

pengguna akan mudah merasakan
e Ruang makan

e Ruang loker untuk buang air.

(Sumber: Penulis, 2026)

4.4.10. Analisis Matrix Hubungan Ruang
Analisis matrix hubungan ruang ini merupakan metode sistematis dalam perancangan arsitektur yang digunakan untuk memetakan dan
mengevaluasi hubungan antar ruang berdasakan fungsi, kebutuhan interaksi, tingkat kedekatan, dan pola sirkulasi yang diinginkan. Pada

perancangan sekolah penerbangan ini, penulis telah membagi hubungan ruang kedalam bentuk matrix berdasarkan keterkaitan dan

keterhubungan baik itu pada kawasan maupun pada ruang.
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4.4.10.1. Analisis Matrix Hubungan Ruang Pada Skala Kawasan

Analisis matrix hubungan ruang pada skala kawasan sekolah penerbangan
digunakan untuk menilai tingkat keterkaitan fungsional antara zona akademik, asrama,
pelatihan, dan fasilitas penunjang lainya sehingga diperoleh pola penataan kawasan
yang terstruktur, efisien, dan mendukung alur kegiatan pendidikan penerbangan secara
menyeluruh. Berikut merupakan gambar dari matrix hubungan ruang pada skala

kawasan sekolah penerbangan.
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AREA SERVIS X :Tidak Ada Hubungan

Gambar 4. 34 Gambar Matrix Hubungan Ruang Skala Kawasan
(Sumber: Penulis, 2026)

4.4.10.2. Analisis Matrix Hubungan Ruang Pada Gedung Akademik

Analisis matrix hubungan ruang pada gedung akademik sekolah penerbangan ini
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kedekatan dan kebutuhan integrasi antar
ruang pembelajaran, ruang dosen, serta fasilitas penunjang schingga terbentuk
organisasi ruang yang efisien, terkoordinasi, dan mendukung proses belajar mengajar.
Berikut merupakan gambar dari matrix hubungan ruang pada gedung akademik sekolah

penerbangan.

126



Ruang Kelas Teori

Laboratorium & Simulator Flight

Mock-up Kabin & Rg. Pramugari

Rg. Grooming & Etika

Ruang Tata Rias & Loker

Perpustakaan

Rg. Pengajar & Administrasi

Workshop

Ruang I'T/ Komputer

Rg. Audio Visual/ Briefing

Gudang & Rg. Kebersihan

Rg. Administrasi Umum

I

AX@X@X #

A

”

s

7

AX@X # X @X #

L
X X X XOX@®

s

AX@X #
OX®

”
I

LEGENDA :

: Hubungan dekat

@ :Hubungan jauh

: Tidak ada hubungan

Gambar 4. 35 Gambar Matrix Hubungan Ruang Gedung Akademik

(Sumber: Penulis, 2025)

4.4.10.3. Analisis Matrix Hubungan Ruang Pada Gedung Asrama

Analisis matrix hubungan ruang pada gedung asrama sekolah penerbangan ini

digunakan untuk menilai tingkat kedekatan dan kebutuhan konektivitas antar ruang

hunian, fasilitas komunal, serta area servis sehingga tercipta lingkungan tinggal yang

efisien, aman, dan mendukung pola hidup teratur taruna. Berikut merupakan gambar

dari matrix hubungan ruang pada gedung Asrama sekolah penerbangan.
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Gambar 4. 36 Gambar Matrix Hubungan Ruang Gedung Asrama

(Sumber: Penulis, 2025)
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